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PENGANTAR SOSIOLOGI EKONOMI

Editor

PENDAHULUAN

Latar Belakang

iskursus sosiologi ekonomi berangkat dari dua disiplin ilmu sosial yang sama-
sama mapan, masing-masing memiliki perspektif, metodologi dan teori dalam
cara melihat dan mempelajari perilaku individu, kelompok dan masyarakat. Dari
beberapa catatan sejarah mengenai persoalan ekonomi, nampak bahwa persoalan ekonomi
tidak hanya menyangkut ekonomi an sich, tetapi berkait dan melekat (embedded) pada
institusi-institusi lain dari masyarakat, seperti; agama, politik, pemerintahan, sistem sosial,
budaya dan seterusnya, yang korelasinya sangat berpengaruh untuk dapat memperlancar
atau menghambat aktivitas-aktivitas ekonomi yang dilakukan oleh aktor-aktor ekonomi.
Oleh karena itu, sesungguhnya persoalan-persoalan ekonomi yang terdapat pada tingkat
individu, komunitas, masyarakat, negara bahkan internasional, diasumsikan tidak dapat
dipecahkan jika hanya mengandalkan ilmu-ilmu ekonomi saja, tetapi ia harus berkejasama
dengan ilmu-ilmu sosial lainnya, seperti; sosiologi, psikologi, antropologi dan politik.
Perdebatan mengenai daerah perbatasan bidang kajian antara sosiologi dan
ekonomi, telah lama menjadi diskursus ilmiah antara para sosiolog dan para ekonom.
Misalnya, Max Weber (1978), yang dikenal sebagai sosiolog, telah memberikan garis
batasnya dengan menekankan bahwa, sosiologi ekonomi memperhatikan tindakan
ekonomi sejauh ia mempunyai dimensi sosial dan selalu melibatkan makna serta
berhubungan dengan kekuasaan. Sedangkan dari pihak ekonom Joseph Schumpeter
(1989), membuat pembagian Kkerja di antara kedua bidang ilmu tersebut dengan memberi
batasan bahwa sosiologi ekonomi berkaitan dengan konteks institusional dari ekonomi

sedangkan ilmu ekonomi berkaitan dengan ekonomi itu sendiri.
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Masalah perbatasan antara kedua disiplin ilmu ini, oleh para pewarisnya baik dari
sosiologi maupun ekonomi, telah melakukan diskusi intensif sebagai kaji ulang yang harus
dicermati dengan serius. Kemudian Richard Swedberg melakukan interviu sebagai upaya
pertimbangan akademis dengan beberapa pakar ekonomi seperti Gary S. Becker, George A.
Akerlof dan oliver E.Williamson, Kenneth ]. Arrow, Albert O. Hirschman, Mancur Olson,
Robert M. Solow, Thomas C. Schelling, dan Amartya Sen dan beberapa pakar sosiologi
seperti James S. Coleman, Harrison C. White, Mark Granovetter, Neil . Smelser, Daniel Bell,
Arthur L. Stinchombe, dan Aage B. Sorensen, tentang garis pemisah yang jelas antara dua
disiplin ilmu tersebut. Hasil interviu yang dilakukan, kemudian di tulis oleh Richard
Swedberg dalam buku Economic and Sociology; Redefining their Boundaries; Convensation
with Economists and Sociology (1992). Swedberg menyimpulkan bahwa terdapat tiga
kecenderungan yang telah terjadi pada pembagian kerja antara ekonom dan sosiolog, yaitu
: Pertama, para ekonom memperluas bidang kajiannya pada topik yang secara tradisi
digeluti oleh para sosiolog; Kedua, para sosiolog memperluas bidang kajiannya pada
masalah yang sama seperti yang dikaji oleh ekonom, dan Ketiga, munculnya perpaduan
baru antara ekonomi dan sosiologi. Bagaimana hasil akhir dari situasi ini ? merupakan
sesuatu yang masih sulit diramalkan. Namun yang jelas adalah, telah mulai terjadi suatu
perubahan, kata Swedberg (1992), perubahan tersebut adalah tidak mungkin ekonomi
mengambil alih sosiologi, atau juga tidak sebaliknya sosiologi mencaplok ekonomi. Dengan
demikian, perspektif memisahkan aspek sosial dari aspek ekonomi apalagi
mendikotomikan antara keduanya, merupakan perspektif yang kurang tepat dalam
menganalisis fenomena ekonomi dalam tindakan sosial masyarakat. Biarkan saja secara
konseptual irisan-irisan itu (sosial dan ekonomi) saling menyentuh, saling menyatu, saling
melengkapi bahkan berkelindan diantaranya.

Pada beberapa dekade belakangan ini, perkembangan studi Sosiologi Ekonomi
semakin tumbuh dan berkembang sejalan dengan fenomena ekonomi yang tentunya tidak
terlepas dari cakupan aspek sosiologis yang melingkupinya. Pada sisi lain, persoalan
ekonomi setiap waktu semakin kompleks dan merambah segi kehidupan non ekonomi.
Demikian pula dengan kecendrungan sosiolog yang memperluas fokus analisisnya pada

bidang yang menjadi tradisi kajian ekonomi.
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Menurut Smelser dan Swedberg (1994) sosiologi ekonomi memfokuskan perhatian
tentang fenomena ekonomi, terutama terkait dengan aspek produksi, distribusi,
pertukaran dan konsumsi barang dan jasa sumber daya yang terbatas. Perspektif itu
meliputi interaksi personal, kelompok (group), struktur sosial, kelembagaan, dan kontrol
sosial termasuk sanksi, norma dan nilai. Dalam perkembangan selanjutnya, kontribusi sub
disiplin Sosiologi Ekonomi menunjukkan perkembangan yang eksplosif sejalan dengan
berbagai permasalahan sosial ekonomi masyarakat, baik di negara maju maupun di negara
yang sedang berkembang dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya
melalui berbagai kebijakan pembangunan. Maka dengan itu, sangat menarik pandangan
Prof. Kishore Mahbubani, intelektual Lee-Kuan Yew School of Public Policy Singapura, yang
sangat disegani kalangan intelektual AS ataupun Eropa karena pandangannya tentang
ekonomi Asia. Menurut Mahbubani, negara di Asia menempatkan ekonomi pasar dengan
pragmatis dalam apa yang disebut march to modernity. la mengatakan, Asia akan menjadi
“pusat peradaban dan pembangunan”, yang kini masih di Barat. Konteks itu ia contokan
dengan negara-negara, seperti Jepang, Cina, Korea Selatan, India, Malaysia, Thailand,
Singapura yang sukses mekanisme pasarnya tanpa harus meninggalkan nilai agama, nilai
tradisional sebagai kearifan lokal, serta memiliki peran dan demokrasi politik yang unik

dan bervariasi. Disitulah peranan Sosiologi Ekonomi beroperasi (Damanhuri, 2021).

Peletak Dasar Teori dan Perkembangan Sosiologi Ekonomi

Beberapa tokoh yang telah berjasa dalam meletakkan pondasi sosiologi ekonomi
menjadi grand theory, seperti Marx, Durkheim, Weber dan Simmel, sehinggga menjadi
rujukan oleh penerus pada tataran middle range theory, bahkan mampu melahirkan
pemikiran teoritis di level mikro. Berikut ini akan dikemukakan beberapa catatan ringkas,
mengenai perkembangan teori Sosiologi Ekonomi yang dominan mempengaruhi studi-
studi sampai era kini. Mengingat sedemikian banyaknya teori yang berkembang saat ini,
maka pada tulisan berikut, akan disarikan beberapa teori penting yang memiliki kekuatan
dan pengaruh yang besar, bagi perkembangan terkini (state of the art) studi-studi sosiologi

ekonomi di Indonesia.
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Karl Marx (1818 - 1883).

Karya awal Marx tentang the economic and philosophical Manuscripts of 1844
([1844] 1964) menarik banyak perhatian para ahli ilmu-ilmu sosial, terhadap karyanya
yang berjudul, the Power of Money in Bourgeois Society dan Estranged Labor. Judul yang
disebut pertama Marx mengembangkan idenya tentang nasib hubungan-hubungan sosial,
ketika segala sesuatu menjadi komoditas yaitu dapat dijual dan dibeli. Sedangkan yang
disebut terakhir Marx membahas tentang tenaga kerja khususnya, menekankan distorsi
dari proses kerja ketika tenaga kerja menjadi suatu komoditas. Marx mendiskusikan
keterasingan yang dialami oleh para pekerja dalam masyarakat yang didominasi oleh hak
milik pribadi. Keterasingan dapat dijelaskan sebagai suatu kondisi di mana manusia
didominasi oleh kekuatan yang mana dia ciptakan sendiri, yang menghadirkannya sebagai
sesuatu kekuasaan yang asing bagi dirinya. Singkatnya, manusia terasing dari obyek yang
dia hasilkan, dari proses-proses produksi dari dirinya sendiri, dan dari komunitasnya.

Dalam The Communist Manifesto ([1848] 1978) Marx mengembangkan hal yang
mendasar tentang pandangan dunianya secara keseluruhan yaitu bahwa sejarah
digerakkan oleh perjuangan kelas, bahwa hanya terdapat dua kelas dalam masyarakat
kapitalis yaitu kelas proletar dan kelas borjuis, dan kelas yang disebut pertama akan
menjadi pelayan utama bagi masyarakat tanpa kelas yang dihasilkan melalui revolusi
sosial.

Dalam A Contribution to The Critique of Political Economy ([1859] 1970 : 20-21)
Marx menjelaskan bahwa ekonomi merupakan fondasi dari masyarakat dan di atas fondasi
ini dibangun super struktur politik dan hukum. Fondasi struktural dari masyarakat, sering
juga disebut dengan infrastruktur, merupakan keseluruhan dari kekuatan-kekuatan
produksi (mesin, tenaga kerja, pengetahuan teknis) dan kekuatan-kekuatan sosial (hak
milik, otoritas dan hubungan kelas). Pada stadia tertentu dari perkembangan, kekuatan-
kekuatan produksi menjadi kontradiksi dengan hubungan-hubungan produksi, dan
hasilnya adalah krisis yang berakhir dengan suatu revolusi sosial. Sedangkan dalam
Capital ([1867] 1906 : 13) Marx menegaskan bahwa komoditas diciptakan melalui tenaga
kerja; kemudian komoditas tersebut ditukarkan demi memperoleh uang; selanjutnya uang

diubah menjadi modal; dan modal menciptakan penindasan dan pertentangan kelas.
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Max Weber (1864-1920).

Dari sekian banyak sumbangan Weber terhadap pengembangan sosiologi ekonomi,
ada beberapa tulisannya yang penting, salah satunya adalah The Protestan Ethic and the
Spirit of Capitalism. Dalam tulisan tersebut, Weber menyatakan bahwa ketelitian
khususnya perhitungan dan kerja keras dari “Bisnis Barat” didorong oleh perkembangan
etika protestan yang muncul pada abad keenambelas, dan digerakkan oleh doktrin
Calvanisme, yaitu doktrin tentang takdir. Pemahaman tentang takdir menuntut adanya
kepercayaan bahwa, Tuhan telah memutuskan tentang keselamatan dan kecelakaan. Selain
itu, doktrin tersebut menegaskan bahwa tidak seorang pun yang dapat mengetahui apakah
dia termasuk salah seorang yang terpilih. Dalam kondisi seperti ini, menurut Weber,
pemeluk Calvinisme mengalami “panik terhadap keselamatan”. Cara untuk menenangkan
kepanikan tersebut adalah orang harus berpikir bahwa, seseorang tidak akan berhasil
tanpa diberkahi Tuhan. Oleh karena itu, keberhasilan adalah tanda dari keterpilihan.
Untuk mencapai keberhasilan seseorang harus melakukan aktivitas kehidupan, termasuk
aktivitas ekonomi, yang dilandasi oleh disiplin dan bersahaja, yang didorong oleh ajaran
keagamaan. Menurut Weber etika kerja dari Calvinisme yang berkombinasi dengan
semangat kapitalisme, membawa masyarakat Barat kepada perkembangan masyarakat
kapitalis modern. Jadi, doktrin Calvinisme tentang takdir memberikan daya dorong
psikologis bagi rasionalisasi.

Dalam Economy and Society ([1922] 1978), Weber telah menetapkan garis pemisah
antara ekonomi dan sosiologi ekonomi, dengan mengajukan 3 unsur, yaitu : tindakan
ekonomi adalah sosial; tindakan ekonomi selalu melibatkan makna; tindakan ekonomi
selalu memperhatikan kekuasaan. Di samping itu Weber juga telah berjasa dalam
meletakkan landasan metodologis bagi sosiologi ekonomi. Dia telah mengajukan tipe ideal
untuk menganalisis fenomena sosial, dan telah memberikan contoh dalam pemakaiannya,
seperti tipe ideal dari birokrasi, patrimonial, dan seterusnya. Selain itu, ia juga mengajukan
metode verstehen (pemahaman interpretatif) dalam menganalisis terhadap fenomena

sosial.
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Emile Durkheim (1858-1917).

Studinya tentang The Division of Labor in Society ([1893] 1984), memberikan
sumbangan tersendiri kepada perkembangan pemikiran sosiologi ekonomi. Jika para
ekonom memandang pembagian Kkerja sebagai suatu cara untuk menciptakan
kesejahteraan, dan lebih jauh lagi efisiensi. Bagi Durkheim, pembagian kerja mempunyai
fungsi yang lebih luas. Pembagian kerja merupakan sarana utama bagi penciptaan kohesi
dan solidaritas dalam masyarakat modern. Tingginya tingkat pembagian kerja dan
peranan yang berbeda antar setiap orang, menyebabkan orang menggantikan basis ikatan
(penyatuan) atas dasar kesamaan (solidaritas mekanis) dengan dasar ketidaksamaan
(solidaritas organis). Mereka tergantung satu sama lain, karena mereka memiliki tugas
yang berbeda, dan oleh sebab itu mereka saling membutuhkan untuk kesejahteraan
mereka sendiri. Dalam masyarakat modern, hak dan kewajiban berkembang dan saling
terkait yang dihasikan oleh pembagian kerja. Hak dan kewajiban inilah, bukan pertukaran
atau juga bukan struktur pasar, yang mengikat masyarakat. Dalam masyarakat modern,
saling ketergatungan direfleksikan pada moralitas dan mentalitas kemanusian, dalam
realitas solidaritas organis itu sendiri. Masyarakat yang berlandaskan solidaritas organis,
menjunjung tinggi nilai-nilai kesamaan, kebebasan, dan hukum. Kontrak dalam
masyarakat seperti ini menjadi lebih penting.

Pada saat yang sama, Durkheim memperkenalkan situasi yang terjadi apabila
integrasi dari diferensiasi tidak berjalan sempurna. Dengan mengambil analogi biologis,
Durkheim menjelaskan bahwa akan terjadi anomie (keadaan yang kacau, tanpa peraturan)
apabila terjadi kegagalan dalam pengaturan organ, yang membentuk batang tubuh dari
suatu masyarakat. Dalam masyarakat industrial modern, pertumbuhan ekonomi yang
begitu cepat yang tidak diikuti oleh hukum, dan pengaturan yang tepat untuk menjaga
kedamaian, akan menghasilkan anomie ekonomi yang berakibatkan penderitaan pada
manusia dan masyarakat.

Joseph Schumpeter (1883-1950).

Meskipun sebagai seorang ekonom, Schumpeter tertarik dengan sosiologi ekonomi.
Dibandingkan dengan ekonom lain, yang mencoba memasuki bidang sosiologi ekonomi,

Schumpeter lebih berhasil dan perspektifnya lebih dekat kepada tradisi sosiologi. Bagi
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Schumpeter, dengan mengikuti istilah Weber, sozialoekonomik adalah merupakan multi
disiplin dari ilmu ekonomi yang terdiri dari beberapa lapangan penyelidikan : 1) teori
ekonom, 2) sejarah ekonomi (termasuk antropologi ekonomi), 3) sosiologi ekonomi, dan 4)
statistik ekonomi.

Schumpeter juga telah mencoba meletakkan dasar pembagian kerja antara sosiologi
ekonomi dan ekonomi. Menurut Schumpeter, dengan sosiologi ekonomi
(wirtschaftssoziologie) kita menggunakan deskripsi dan interpretasi (deskripsi
interpretatif) tentang institusi-institusi yang relevan secara ekonomi, termasuk kebiasaan
dan semua bentuk perilaku umumnya, seperti pemerintahan, hak milik, perusahaan
swasta, perilaku rasional atau tradisional. Sedangkan dengan ekonomi, kita menggunakan
deskripsi interpretatif tentang mekanisme ekonomi yang bekerja dalam keadaan institusi
tersebut telah ada ([1949] 1989). Dalam pengantar dari bukunya tentang History of
Economic Analiysis (1954), dia menegaskan lagi bahwa analisis ekonomi adalah untuk
mempelajari bagaimana orang bertingkah laku pada suatu waktu tertentu, dan apa
pengaruh dari tingkah laku mereka tersebut. Sementara sosiologi ekonomi bertugas untuk
mempelajari mengapa mereka melakukan tingkah laku tersebut dalam konteks
institusional yang lebih luas, di mana aktivitas ekonomi dilakukan. Dengan demikian, bagi
Schumpeter sosiologi ekonomi berhubungan dengan konteks institutional dari ekonomi,
sedangkan ilmu ekonomi berhubungan dengan ekonomi itu sendiri.

Schumpeter juga telah meramaikan diskusi sosiologi ekonomi tentang kapitalisme.
Dalam bukunya Capitalism, Socialism and Democracy ([1942] 1975), dia memberikan
pernyataan yang sangat provokatif “dapatkah kapitalisme bertahan? Tidak, saya tidak
berpikir bahwa kapitalisme dapat bertahan”. Untuk mendukung pernyataannya tersebut,
dia memberikan banyak alasan, seperti tidak munculnya kewiraswastaan individu,
kapitalisme tidak berdaya terhadap musuhya sendiri, dan seterusnya. Oleh karena itu,
menurut Schumpeter, kapitalisme sedang mengalami keruntuhan secara perlahan dan
digantikan oleh sosialisme. Dengan keruntuhan negara-negara sosialisme di Eropa Timur

maka tesis Schumpeter ini ikut runtuh pula atau tertunda pembuktiannya..!
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Karl Polanyi (1886 - 1964).

Karl Polanyi mengembangkan suatu pemikiran tentang ekonomi yang lebih luas
daripada yang ditawarkan oleh tradisi ekonomi politik. Ada dua tema sentral yang diajukan
oleh Polanyi dalam tulisan-tulisannya : kelahiran dan perkembangan lebih lanjut suatu
masyarakat yang didominasi oleh pasar di abad kesembilanbelas dan abad keduapuluh,
dan hubungan antara ekonomi dan masyarakat pada masyarakat primitif. Dalam bukunya
yang pertama dan paling terkenal The great Transformation ([1944] 1957), ia menjelaskan
tentang evolusi historis mentalis pasar. Polanyi mencatat munculnya ide dari “pasar yang
mengatur dirinya sendiri” (self regulating market) pada tahun 1834, ketika pembaharuan
hukum bagi orang miskin diperkenalkan di Inggris dan pasar tenaga kerja bebas secara
total diciptakan untuk pertama kali. Alasan diperkenalkan hukum ini adalah suatu usaha
untuk menghapuskan konsekuensi dari The Speenhamland Act of 1795, yang mencegah
mobilitas tenaga kerja yang didukung oleh orang-oranng miskin pedesaan, sehingga
melemahkan motivasi mereka untuk mencari pekerjaan di mana saja.

Tesis sentral Polanyi dalam bukunya, adalah pasar yang mengatur dirinya sendiri,
dan merupakan mekanisme institutional yang utama dari regulasi ekonomi dalam
masyarakat Kkapitalis, tetapi pasar yang demikian tidak akan ada tanpa menghilangkan
hakikat kemanusiaan dan kealamiahan dari masyarakat ([1944] 1957 : 33). Secara fisik
akan merusak kemanusian dan mengubah lingkungan menjadi gurun. Ekonomi terstruktur
atas dasar pasar yang mengatur dirinya sendiri, dan secara radikal melepaskan dirinya
sendiri dari institusi sosial lainnya, serta menghambat institusi sosial lainnya untuk
berfungsi menurut hukumnya. Dalam pada itu, tanah dan tenaga kerja ditransformasikan
ke dalam komoditas rekaan.

Pembahasan tentang hubungan antara masyarakat dan ekonomi dalam masyarakat
primitive, dimuat dalam buku Trade and Market ini the Early empires ([1957] 1971) yang
diedit bersama Arensberg dan Pearson. Dalam esainya yang berjudul The Economy as an
Instituted Process, Polanyi mengajukan gagasannya yang terkenal embeddedness (untuk
seterusnya diterjemahkan sebagai “keterlekatan”) “ekonomi manusia ... terlekat dan
terjaring dalam institusi-institusi, ekonomi dan non ekonomi. Memasukkan institusi non-

ekonomi ke dalam ekonomi manusia adalah penting. Agama dan pemerintahan mungkin
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menjadi penting terhadap struktur dan berfungsinya ekonomi sebagai institusi moneter”
(Polanyi, Arensberg, dan Pearson [1957] 1971 : 250). Selain itu Polanyi dan koleganya juga
membedakan antara makna formal dan substantive dari ekonomi. Yang disebut pertama,
dipakai oleh ekonom, mendefinisikan ekonomi dalam arti tindakan rasional, yang disebut
kedua, ekonomi adalah sesuatu yang tampak secara institutional dan berpusat disekitar
gagasan tentang pencapaian nafkah kehidupan.

Talcott Parsons (1902 - 1979)

Di antara sosiologi modern yang memberikan sumbangan berarti bagi
perkembangan sosiologi ekonomi adalah Talcott Parson. Karya Parsons yang pertama,
merupakan dasar bagi pengembangan pemikiran ia berikutnya (The Structure of Social
Action ([1937] 1968). Buku ini mencoba mensintesis beberapa pemikiran dari Pareto,
Marshal, dan Weber. Sumbangan Parsons yang paling penting pada sosiologi ekonomi
adalah penterjemahan karya Weber ke dalam Bahasa Inggris The Protestant Ethict and the
Spirit of Capitalism. Juga penterjemahan beberapa bab karya Weber tentang Economy and
Society. Serta karya Parsons bersama Smelser tentang Economy dan Society (1956). Dalam
buku tersebut, Parsons dan Smelser tidak mengembangkan suatu filosofi sejarah seperti
karya Marx, juga tidak melakukan studi perbandingan budaya dan institusi seperti dibuat
Weber, dan juga tidak berusaha membuat teori khusus tentang dinamika dan kontradiksi
kapitalis seperti dilakukan Schumpeter dan Polanyi. Mereka mengembangkan suatu teori
sistem yang bersifat abstrak dalam analisis.

Menurut Parsons dan Smelser, ekonomi merupakan salah satu dari beberapa sub
sistem masyarakat (atau juga sering disebut system social), konteks itu sering disingkat
dengan isitilah AGIL (Adaptation, Goal attaimnet, Integration, Latensi atau patterns of
maintenance) : (a) Adaptasi (A4). Tujuan-tujuan yang melembaga dan sah misalnya,
produktivitas ekonomi, peperangan tidak direalisasikan secara otomatis dan masyarakat
harus mengeluarkan sejumlah energi untuk mencapainya, cadangan dari sarana-sarana
masyarakat. Fungsi adaptasi terstruktur dalam ekonomi. (b) Pencapaian tujuan (G). Fungsi
ini merujuk kepada cara di mana masyarakat menciptakan tujuan Kkhusus yang
dilegitimasikan oleh nilai-nilai yang dominan dan menggerakkan penduduk untuk

mencapai tujuan tersebut. Sub sistem ini diidentifikasi sebagai society’s polity (politik
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masyarakat), yang dibentuk sebagian besar tetapi tidak secara eksklusif oleh.lembaga
pemerintahan. (c) Integrasi (). Agar tidak terjadi pertentangan di antara individu-
individu, kelompok-kelompok atau subsistem yang ada, diperlukan integrasl sehingga
terjadi keseimbangan dalam system secara keseluruhan. Fungsi integrasl ini dipenuhi oleh
slstem hukum. (d) Pola pemeiharaan laten dan sistem manajemen (L). Setiap masyarakat
mempunyai suatu sistem nilai dan kepercayaan, yang beroperasi sebagai rancangan yang
melegitimasi dan berkelanjutan bagi institusi utama, dan sebagai pola motivasional yang
terstruktur bagi anggota-anggotanya. Bagian dari energi yang melembaga dari masyarakat
bergerak kearah pemeliharaan konsistensi dan integritas, dari nilai-nilai yang ada dan
memberikan jalan keluar bagi ketegangan yang muncul dalam hubungan keselarasannya di
antara mereka. Institusi khusus yang berfungsi sebagai pemeliharaan laten adalah agama,
ilmu pengetahuan, keluarga dan pendidikan.

Neil J. Smelser (1930 - 2017)

Sumbangan lain yang diberikan oleh Smelser terhadap perkembangan sosiologi
ekonomi adalah karya tentang The Sociology of Economic Life (1963) dan buku yang diedit
bersama Martinelli Economic and Society : Overview in Economic Sociology (1990).
Dikatakan dalam buku tersebut bahwa, keuntungan dari pendekatan multi-segi terhadap
sosiologi kehidupan ekonomi ini, adalah bahwa kita dapat menentukan kelemahan-
kelemahan lapangan itu disamping kekuatan-kekuatannya. Telah ditemukan bukan saja
apa yang telah diketahui, tetapi juga apa-apa yang tidak diketahui. Terus menerus
berusaha untuk mengidentifikasi kesenjagan (gaps) dan Kketidakpastian dalam
pengetahuan. Oleh karena itu, lapangan sosiologi ekonomi akan memegang peranan unik
yang membantu pengembangan kedua lapangan yang dicakupnya.

James S Coleman (1926 - 1995)

Teori pilihan rasional, berada dalam tataran middle range theory yang berlandaskan
kapada teori umum (grand theory), yakni tindakan rasional yang digagas oleh Max Weber.
Berlandaskan grand theory dari Weber mengenai rasionalitas atau lebih spesifiknya adalah
tindakan rasional, serta perspektif pilihan rasional pada tataran middle range theory
seperti yang dikemukakan oleh Coleman, Implikasi dari itu, maka berkembanglah studi-

studi yang mengkaji capital sosial secara khusus, dan representasi capital secara umum,
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dari sudut pandang sosiologi ekonomi. Konteks itu dikaitkan dengan pengambilan
keputusan dan transaksi sosial ekonomi. Oleh karenanya, dalam tindakan rasional ada
beberapa kata kunci yang harus dikaitkan satu dengan lainnya, yakni; aktor (yang
diasumsikan rasional); pilihan dari beragam sumber yang tersedia; penguasaan atas
sumber-sumber itu oleh si aktor; serta kepentingan pribadi.

Granovetter (1943)

Granovetter mengetengahkan gagasan mengenai pengaruh struktur sosial terutama
yang dibentuk berdasarkan jaringan sosial (network), terhadap manfaat ekonomi,
khususnya yang menyangkut kualitas informasi. Granovetter lebih lanjut menjelaskan
mengenai empat prinsip utama, yang melandasi pemikiran mengenai adanya hubungan
pengaruh antar jaringan sosial (network) dengan manfaat ekonomi, yakni : (1) Norma dan
densitas network; (2) The Strength of Weak Ties, yakni manfaat ekonomi yang ternyata
cenderung didapat dari jalinan ikatan yang lemah. Untuk hal ini, ia menjelaskan bahwa
pada tataran empiris, informasi baru misalnya, akan cenderung didapat dari kenalan baru
dibandingkan dengan teman dekat, yang umumnya memiliki wawasan yang hampir sama
dengan individu, dan kenalan baru relatif membuka cakrawala dunia luar individu; (3) The
Importance of Structural Holes, yakni adanya peran lubang structural diluar ikatan lemah
maupun ikatan kuat, yang ternyata berkontribusi untuk menjembatani relasi individu
dengan pihak luar (outsider); (4) The Interpenetration of Economic and Non Economic
Action, yaitu adanya kegiatan-kegiatan non ekonomis, yang dilakukan dalam kehidupan
sosial individu, yang ternyata mempengaruhi tindakan ekonominya. Dalam hal ini
Granovetter menyebutnya sebagai ketertambatan tindakan non ekonomi dalam kegiatan
ekonomi sebagai akibat adanya jaringan sosial.

Teori New Institutionalism (Victor Nee, 2005)

Secara ringkas pemikiran Nee (2005) mengenai new institutionalism, diawali
dengan gagasannya untuk menjelaskan bagaimana institusi berinteraksi dengan jaringan
sosial (social network) dan norma-norma sosial dalam mengarahkan tindakan-tindakan
ekonomi. Ia memulainya dengan menjelaskan pendekatan yang dikemukakan oleh
Granovetter dalam memandang jaringan sosial yang menyatakan bahwa, aktor ekonomi

bukan atom (lepas dari konteks masyarakat), bukan pula sepenuhnya patuh pada aturan
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sosial; tingkah laku aktor melekat pada realitas relasi sosial (concrete, on going social
relation); hubungan sosial bukan institusi; institusi makro melahirkan trust dalam
kegiatan ekonomi. Dalam hal ini, pandangan new institutionalism mengemukakan bahwa
Granovetter hanya menjelaskan proimate causes (penyebab terdekat) tanpa menjelaskan
large/macro causes. Menurut Nee, Granovetter tidak menjelaskan mengapa aktor decouple
(terpisah/terlepas) dari hubungan sosial untuk mengejar kepentingan ekonomi..?
Berlandaskan kritik terhadap pendekatan new institutionalism economic dan mencermati
pandangan Granovetter, Nee mengemukaan model Institutional Economic baru dari
perspektif sosiologi ekonomi. Model ini memandang mekanisme institusional memiliki
penyebab yang lebih dalam karena sangat menentukan insentif. Dalam pandangan New
Institutionalism (perspektif sosiologi ekonomi), norma-norma yang ada akan berinteraksi
dengan formal rules dalam merealisasikan kepentingan individu. Pada intinya Nee (2005)
mengemukakan adanya mekanisme integrasi hubungan formal dan informal pada setiap
level causal, yakni pada tataran mikro (individu), meso (kelompok ataupun organisasi),
dan tataran makro berupa lingkungan kebijakan (policy environment), termasuk ketentuan
dalam pengembangan sistem dan usaha, semisal konteks agribisnis yang harus terbangun

dalam pendekatan integratif.
Sistimatika Buku Ini

Mengawali tulisan sebelumnya dengan penggambaran mengenai daerah
perbatasan maupun intercept bidang kajian antara sosiologi dan ekonomi, serta intisari
teori yang diargumenkan oleh beberapa tokoh pemikir Sosiologi Ekonomi, merupakan
narasi kecil sumbangsi pemikiran dari editor. Konteks ini dimaksudkan untuk mengajak
para pembaca yang budiman, dalam merefleksi dan mendiskusikan secara dialektis,
terhadap untaian-untaian pemikiran dari hasil penelitian, mengenai komunitas nelayan
dengan pendekatan sosiologi ekonomi, yang dituliskan oleh para peneliti dari chapter ke
chapter di dalam keseluruhan buku ini. Rangkaian dari tulisan (hasil penelitian) oleh para
peneliti, maka buku chapter ini telah tersusun dalam 15 chapter. Dalam membaca
keseluruhan isi dari buku chapter ini, kita akan dipedomani oleh tiga jenis pertanyaan:
Pertama, apa yang perlu kita ketahui di bidang sosiologi ekonomi jika dikorelasikan dengan

tindakan ekonomi dalam realitas sosial, khususnya resiprositas, redistribusi dan
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pertukaran pasar pada komunitas nelayan ?; Kedua, apa sebenarnya yang telah kita
ketahui sebagai hasil penelitian yang dituliskan oleh para peneliti terkait dengan sosiologi
ekonomi pada komunitas nelayan ? dan Ketiga, apakah penemuan-penemuan sosiologi
ekonomi pada komunitas nelayan memiliki hubungan yang sejati dengan apa yang perlu
kita ketahui dalam bidang ini? Apakah yang terutama “tidak diketahui” dalam teori dan
penelitian empirik..?

Pemaparan dari keseluruhan chapter, para penulis (peneliti) telah berusaha
memperluas dan menajamkan tafsir-tafsir pemikirannya, dan mengembangkan
tema-tema yang dianggap penting bahkan esensial, untuk bertahannya sosiologi
ekonomi sebagai disiplin ilmu dan mode penelitian.

Sistimatika buku ini, setelah Chapter 1 mengenai Pengantar Sosiologi
Ekonomi dari editor. Chapter berikutnya (Chapter 2) mendeskripsikan moral ekonomi
yang mengulas etika subsistensi dan norma resiprositas yang berlaku pada komunitas
nelayan. Chapter 3, membahas unsur-unsur cultural yang mempengaruhi dan dipengaruhi
oleh kegiatan ekonomi (produksi). Chapter 4, mengenai jaringan sosial yang melibatkan
banyak orang (anggota) dalam komunitas nelayan, dan berfungsi mencegah terjadinya
pelanggaran norma, mempermudah penyebaran informasi dan meningkatkan solidaritas
sosial. Chapter 5, mengulas mengenai modal sosial komunitas nelayan dalam bangunan
norma yang melandasi tindakan aktor, membentuk kepercayaan dan jejaring yang efektif
dalam pencapaian tujuan ekonomi, baik individu maupun kelompok. Chapter 6, deksrispsi
tindakan ekonomi komunitas nelayan, dalam aktivitas kelembagaan informal yang
dilandaskan kepada nilai-nilai kepercayaan (trust). Chapter 7, analisis usaha kegiatan
ekonomi nelayan. Chapter 8, gambaran pola distribusi kegiatan ekonomi nelayan melalui
sharing produksi dengan mekanisme sistem bagi hasil yang dilandasi oleh aturan-aturan
lokal. Chapter 9, penggambaran gaya hidup dan konsumsi dari kelompok nelayan dengan
status tertentu sebagai ciri dari kelompok status. Chapter 10, mengulas bagaimana
identitas gender pada komunitas nelayan dikonstruksi secara sosial. Aspek gender sangat
penting dewasa ini terkait dengan semakin kuatnya gerakan feminisme untuk melawan
aktivitas ekonomi yang sering mengabaikan peran dan kontribusi perempuan. Chapter 11,

mengulas mengenai kemiskinan pada komunitas nelayan, sebagai masalah multidimensi
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karena berkaitan dengan ketidakmampuan akses secara ekonomi, politik, sosial budaya,
dan partisipasi dalam masyarakat. Chapter 12, mengulas bagaimana kemampuan adaptasi
nelayan dalam menghadapi krisis, termasuk household strategy. Chapter 13,
mendeskripsikan pihak-pihak yang terlibat dalam konflik nelayan dan menjelaskan
peranannya dalam upaya penyelesaian konflik, sebagai realitas sosial dalam perebutan
sumberdaya. Dua Chapter selanjutnya (Chapter 14 dan 15) mengulas mengenai persepsi
dan perilaku nelayan terhadap sumberdaya perairan serta ulasan mengestimasi nilai uang
dari barang dan jasa yang dihasilkan oleh sumberdaya alam (ekosistem pesisir) dan
lingkungan yang memungkinkan para stakeholder untuk dapat menentukan penggunaan
sumberdaya alam dan lingkungan yang efektif dan efisien serta berkelanjutan. Chapter 16
sebagai chapter penutup, mendeskripsikan bagaimana konteks pemberdayaan diinisiasi
melalui peningkatan asset dan kemampuan nelayan untuk terlibat, bernegosiasi,
mempengaruhi, mengontrol dan mendorong akuntabilitas pada kelembagaan yang
mempengaruhi kehidupannya.

Buku chapter ini “tumbuh” selama rentang waktu yang panjang, berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan oleh para peneliti (penulis chapter) di wilayah pesisir dan pulau
kecil, yang memiliki kepentingan akademis dalam mengembangkan perspektif sosiologi
terhadap fenomena ekonomi (Sosiologi Ekonomi) yang dipakai sebagai pendekatan teori
oleh para peneliti (penulis chapter) terhadap fenomena komunitas nelayan.

Selanjutnya, dengan mengkaji kasus yang ada di Wilayah Tengah dan Timur
Indonesia (Sulawesi Selatan, Sulawesi Barat dan Papua), maka Buku Chapter ini juga
menyumbang dan memperkaya karya-karya ilmiah mengenai komunitas nelayan dengan
karakteristik-karakteristik spesifik yang ada di Wilayah Tengah dan Timur Indonesia.

Dengan demikian, Tentu saja Buku Chapter ini, tidak menyimpang sebuah
kesempurnaan yang sesungguhnya tentang hakikat sebuah karya akademis, namun,
gagasan-gagasan serta hasil-hasil penelitian yang telah dituliskan oleh para peneliti, dapat
memberi manfaat bagi kalangan mahasiswa, akademisi, praktisi sosial, advocator rakyat,
dan para penentu kebijakan pembangunan sosial ekonomi di wilayah pesisir dan pulau-

pulau kecil.
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Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya tak lupa kami sampaikan kepada para
peneliti (penulis chapter) atas sumbangsi pemikiran akademikya, yang telah berkontribusi
tehadap pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya persepektif Sosiologi Ekonomi pada
komunitas nelayan di wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil. Kepada penerbit Deepublish,
ucapan terima kasih kami juga sampaikan sebesar-besarnya atas kerjasama yang
terbangun selama ini, sehingga Buku Chapter “Nelayan Suatu Tinjauan Sosiologi Ekonomi”
dapat terbit. Akhirnya, segala puji bagi Allah Swt, Tuhan yang Maha Kuasa kami ucapkan

terima kasih, semoga semuanya bernilai ibadah untuk kita semua. Aamiin.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

eberadaan pranata ekonomi nelayan, fakta empirik memperlihatkan bahwa

kelembagaan-kelembagaan tersebut mampu menyelamatkan komunitas nelayan

dari beragam bentuk resiko krisis dan ketidakpastian. Sistem ekonomi lokal
nelayan dengan segala permasalahannya, tetap memiliki daya survivalitas hingga saat ini.
Nampak bahwa, daya survivalitas tersebut berakar dari aspek struktural termasuk pranata
(kelembagaan lokal) ekonomi nelayan. Menurut Mirajiani at all, (2014) oleh karena
bekerjanya pranata ekonomi lokal akan mengkait dengan tindakan pemenuhan
penghidupan rumah tangga nelayan, khususnya mengatasi survivalitas dari krisis.

Dengan demikian, pranata ekonomi akan terkait dengan struktur ekonomi dan
struktur sosial yang terbentuk. Pengertian pranata dalam konteks ini, memaknai dari teori
Weber (1958) tentang struktur sosial dan institusi sosial. Menurut Weber, struktur sosial
akan tampil berupa kemantapan hubungan antar individu dalam konfigurasi hubungan
sosial atau konfigurasi jejaring sosial yang kompleks, saling mempertukarkan sesuatu yang
dianggap bernilai dan memiliki ekspektasi bersama (shared expectation) secara mantap
dalam sistem sosial. Kemudian, pranata sosial akan berkembang dari kebiasaan bersama
hingga kelakuan normatif yang dikukuhkan dengan aturan-aturan termasuk sistem reward

dan sanction yang dipelihara oleh sistem norma dan hukum dalam masyarakat. Artinya,
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dalam skala mikro, setiap perilaku masyarakat akan tertuntun oleh pranata yang menjadi
aturan main dalam sistem sosial masyarakat. Kaitan dengan penelitian ini, konsep pranata
ekonomi yang menjadi kajian adalah bagian dari pranata sosial yang berfungsi mengatur
tata hubungan sosial dan ekonomi (rules of the game) antara satu individu dengan individu
lainnya yang tergabung dalam satu kelompok kerja (working group).

Dalam masyarakat desa pantai! di Sulawesi Selatan, terdapat sejenis kelompok
sosial yang warganya terdiri dari para nelayan. Dalam bahasa daerah setempat (Bugis,
Makassar dan Mandar), pemimpin kelompok ini disebut, “ponggawa”. Sedang warga
lainnya yang merupakan pengikut dalam kelompok, disebut, “sawi”. Kelompok ini
dikenal dengan nama, “kelompok sosial ponggawa-sawi’. Menurut Peter M Blau dan Joan
W Moore (1972) bahwa, setiap kelompok sosial yang ada di masyarakat, mewujudkan
suatu jaringan hubungan sosial yang rumit (kompleks). Berdasar dari itu, maka
kelompok “ponggawa-sawi’ sebagai suatu kelompok sosial, juga diasumsikan mempunyai
hubungan jaringan sosial ekonomi yang kompleks. Jaringan sosial ekonomi yang
kompleks inilah, menarik perhatian untuk dipelajari dan diteliti dalam perspektif moral
ekonomi pada kelompok kerja nelayan yang rawan subsistensi. Khususnya pola
hubungan antara ponggawa sebagai pemimpin dengan para sawi sebagai pengikutnya.

Konteks moral ekonomi dalam kajian sosiologi, disebutkan sebagai suatu analisa
tentang apa yang menyebabkan seseorang berperilaku, bertindak, beraktifitas dalam
kegiatan perekonomian, dan nampak sebagai gejala sosial yang berpengaruh terhadap
tatanan kehidupan sosial masyarakat. Menurut James C. Scott (1976) bahwa moral
ekonomi petani di dasarkan atas norma subsistensi dan norma resiprositas. Di mana ketika
seorang petani mengalami suatu keadaan yang dapat mengancam kelangsungan hidupnya,
maka petani akan menjual dan menggadaikan harta bendanya atau akan meminjam kepada
relasinya. Kondisi ini dinyatakan sebagai norma subsistensi. Sedangkan resiprositas

tergambarkan jika ada sebagian dari anggota masyarakat menghendaki adanya bantuan

! Dengan istilah masyarakat desa pantai, dimaksudkan adalah masyarakat desa yang sebagian atau seluruh
warganya dalam kehidupan sehari-hari dipengaruhi oleh kehidupan laut. Khususnya mempunyai mata
pencaharian di sektor pemanfaatan potensi sumber alam yang terdapat di laut. Misalnya
bermatapencaharian di sub sektor penangkapan ikan di laut, budidaya ikan di tambak, pelayaran dan
sebagainya. Biasanya, hal ini banyak bertalian dengan kedekatannya dengan laut atau adanya sisi fisik
wilayah desa yang berbatasan dengan laut (Sallatang, 1976).
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dari anggota masyarakat yang lain. Kondisi yang sama juga nampak dalam kehidupan
nelayan di desa pantai.

Lebih jauh James C. Scott (1976) mengemukakan bagaimana “etika subsistensi”
(etika untuk bertahan hidup dalam kondisi minimal) melandasi segala perilaku kaum tani
dalam hubungan sosial mereka di pedesaan. Menurut Scott, wujud dari ekonomi moral
dapat dilihat dalam konteks, yaitu; “desa” dan “ikatan patron-klien”. Kedua aspek ini
merupakan “institusi kunci” yang berperan dalam menjamin terpenuhinya kebutuhan-
kebutuhan anggota komunitas. Adapun fungsi operasional desa adalah menjamin suatu
‘pendapatan minimum’, dan meratakan kesempatan serta menjamin resiko hidup
warganya dengan jalan memaksimumkan keamanan dan meminimalkan kerentangan bagi
warganya. Dalam fungsinya itu, desa menerapkan aturan dan prosedur bagi terciptanya
sebuah kondisi di mana warga desa yang miskin (siapa medapatkan apa) akan tetap
memperoleh jaminan pemenuhan kebutuhan subsisten minimum dengan cara
menciptakan mekanisme kedermawanan dan bantuan dari warga desa yang kaya (siapa
memberi apa). Desa akan memberikan jaminan kebutuhan subsisten minimum kepada
seluruh warga desa sejauh sumber-sumber kehidupan yang dimiliki desa memungkinkan
untuk itu. Demikian halnya dengan masyarakat di desa pantai. Bagi komunitas nelayan
(nelayan lokal), lautan merupakan food security (cadangan untuk kehidupan subsistensi)
sehingga secara habis-habisan mereka akan mempertahankan kelestariannya dari segala
perilaku yang mengancam keberlanjutan sumberdaya perikanan. Fenomena ini banyak
dijumpai sebagai kasus pemicu konflik nelayan, dimana satu sisi ada kelompok nelayan
berusaha menjaga sumberdaya perikanannya untuk cadangan subsistensi, sementara disisi
lain ada kelompok nelayan yang mengeploitasi sumberdaya perikanan dengan cara-cara
destruktif demi kepentingan ekonomi saja. Kedua orientasi yang berbeda ini lah, yang
menimbulkan konflik nelayan secara horisontal (Arief, A. Adri at all. 2021)

Selanjuntya, institusi kedua yang menjadi pasangan desa, adalah ikatan patron-
klien. Insitusi ini tercipta dalam kondisi sosial ekonomi yang timpang, ada sebagian orang
yang menguasai sumber-sumber kehidupan, sementara yang lainnya tidak. Ikatan patron-
klien bersifat rangkap (dyadic), yang meliputi hubungan timbal-balik antara dua orang

yang dijalin secara khusus (pribadi) atas dasar saling menguntungkan, serta saling
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memberi dan menerima (Legg, 1983). Dalam ikatan ini pihak patron memiliki kewajiban
untuk memberi perhatian kepada kliennya layaknya seorang bapak kepada anaknya. Dia
juga harus tanggap terhadap kebutuhan-kebutuhan kliennya. Sebaliknya, pihak klien
memiliki kewajiban untuk menunjukkan perhatian dan kesetiaan kepada patronnya
layaknya seorang anak kepada bapaknya. Langgeng tidaknya sebuah ikatan patron-klien
bergantung pada keselarasan antara patron dan kliennya dalam menjalankan hak dan
kewajiban yang melekat pada masih-masing pihak. Fenomena patron-klien pada desa
pantai di Sulawesi Selatan?, teramati pada kelompok kerja (working group) ponggawa-
sawid yang memposisikan dirinya sebagai lembaga ekonomi dan sosial berdasarkan fungsi-
fungsi dan peran yang dilakukan.

Dengan demikian, desa dan ikatan patron-klien diibaratkan sebagai dua sisi mata
uang yang tidak terpisahkan. Desa berperan dalam mengatur distribusi sumber-sumber
kehidupan yang tersedia untuk menjamin subsistensi warganya, sementara ikatan patron-
klien menjadi institusi yang mendistribusika sumber-sumber kehidupan tersebut melalui
praktik-praktik ekonomi dan pertukaran-pertukaran sosial di antara warga desa. Jaminan
yang diberikan desa dan ikatan patron-klien tertuju pada pemenuhan kebutuhan subsisten
warga desa.

Kaitan dengan hal tersebut, dalam mempelajari hubungan sosial pada kelompok

kerja di desa pantai, maka dipilih satu kelompok kerja ponggawa-sawi yang berskala kecil

? Kooreman, pegawai kolonial Belanda tahun 1883, mencatat bahwa “orang kecil hampir kehilangan
perlindungan sama sekali terhadap keangkuhan dan kekejaman para anakkaraeng. Akibatnya, orang kecil
terpaksa mencari perlindungan pada pihak yang melakukan kekejaman atau kejahatan tersebut, yaitu kaum
bangsawan. Mereka ini memberikan perlindungan tersebut, namun dengan syarat, yaitu anakkaraeng
menghendaki dari orang yang dilindunginya suatu ketaatan (kepatuhan) dari mana berkembang kemudian
suatu hubungan yang bisa disebut sebagai hubungan kepengikutan (volgelingsijn)” (dikutip Ahimsa Putra,
1988: 14). Tujuh puluh lima tahun kemudian, Chabot (1984) masih menemukan fenomena tersebut dalam
bentuk hubungan antara seorang karaeng (patron) dengan ana-ana (klien). Perlas (1981) juga mencatat
hubungan serupa antara ajjoareng (patron) dan joa (klien) dalam hubungan kekuasaan/politik serta antara
punggawa dan sawi dalam kehidupan ekonomi. Sallatang (1982) menemukan fenomena serupa pada
masyarakat nelayan, antara punggawa dan sawi. Fenomena selanjutnya pada masyarakat nelayan banyak
ditulis oleh Salman (2002); Agusanty (2004); Arief, A. Adri (2007) dan lain sebagainya.

® Struktur berdasarkan produksi di desa pantai Sulawesi Selatan, dicirikan dalam bentuk kelompok-
kelompok sosial (social groups), yang dominan ialah "kelompok nelayan” sebagai kelompok kerja. Pemimpin
kelompok ini disebut “ponggawa”, sedang warga lainnya yang merupakan pengikut dalam kelompok, disebut
“sawi”.  Eksistensi dari kelompok ini dikenal dengan sebutan kelompok “Ponggawa-Sawi”. Sebagai
kelompok kerja, pada umumnya menamakan dirinya sesuai dengan nama alat yang dipergunakan seperti;
kelompok pa'gae, pa’rengge, pa’nambe, pa’taripang, pa’karamba, pa’lambere dan sebagainya (Arief, A. Adri,
2021).
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sebagai unit kasus di desa pantai (Desa Pajukukang) di Sulawesi Selatan. Pengertian
berskala kecil, dimaksudkan bahwa jumlah warga/anggota kelompok tidak lebih dari

sepuluh orang.
Tujuan

Studi ini bertujuan untuk memperoleh keterangan .ilmiah terhadap,
keterlekatan sosial dalam tindakan ekonomi para warga dalam kelompok kerja
(working group) nelayan, yang termanifestasikan dalam entitas hubungan antara

ponggawa dengan sawi dalam dimensi moral ekonomi subsistensi komunitas lokal.
Metodologi

Kelompok sosial ponggawa-sawi yang dipilih menjadi kasus pada penelitian ini,
adalah sebuah kelompok ponggawa-sawi yang terdapat di Desa Pajukukang, Kecamatan
Bontoa, Kabupaten Maros. Letaknya pada pantai barat agak keselatan dari provinsi
Sulawesi Selatan, berjarak 9 km di sebelah utara ibukota kecamatan (Pajallingan), 12 km
sebelah utara ibukota kabupaten (Maros), dan 42 km sebelah utara ibukota provinsi
Sulawesi Selatan (Makassar). Pemilihan lokasi dilakukan secara purposive dengan
pertimbangan bahwa desa ini sebagian besar atau seluruh warganya bermata pencaharian di
sektor perikanan tangkap atau nelayan.

Jenis penelitian adalah penelitian kualitatif dengan metode studi kasus. Penentuan
metode merujuk pada penjelasan bahwa social researcches often speak of case studies, which
focus attention on one or few instanes of some social phenomenon, such as a village, familly,
or a juvenile gang (Babbie, 2004).

Rancangan dan pelaksanaannya (teknik pengumpulan data) bersifat responsif
dan kreatif. Peneliti melakukan pengamatan terlibat aktif, mengintensifkan
observasi dan wawancara sedalam mungkin (in-depth). Data yang dikumpulkan
meliputi data primer dan data sekunder. Data sekunder diperoleh melalui studi pustaka.
Data primer diperoleh dari beberapa orang sebagai key informan, Mereka itu, diantaranya
adalah tokoh nelayan, ponggawa, sawi, aparat desa, dengan tetap mengacu pada prinsip
triangulasi (Milles & Huberman, 1992). Selama penelitian berlangsung, dijumpai kurang

lebih 20 informan yang sekaligus sebagai sampel penelitian di studi.
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Data kualitatif+ yang diperoleh di lapangan, kemudian ditafsir dan didalami melalui
interpretative understanding atau verstehen. Data dianalisis secara komponensial
(componetial analysis) melalui proses reduksi data kasar dari catatan lapangan,

penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Profil Wilayah Penelitian

Desa Pajukukang sebagai wilayah kasus penelitian, merupakan salah satu desa
pantai dari sembilan desa yang ada di Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros. Berbatasan
dengan Desa Tupabiring di sebelah utara; Sebelah Timur berbatasan dengan Desa
Tunikamaseang; sebelah selatan berbatasan dengan Desa Bonto Bahari, dan; sebelah barat
berbatasan dengan Selat Makassar. Mempunyai luas 226,87 Ha, terdiri dari 3 dusun dan
18 rukun tetangga. Topografi desa ini, bahwa di sepanjang pesisir pantai barat Selat
Makassar, terhampar fisiografi tanah yang datar. Tinggi permukaan laut berkisar antara 0
sampai dengan 5 m, dengan topografi yang relatif rata. Terdapat sebuah sungai kecil
(Sungai Balosi) yang fungsinya sangat vital, karena merupakan alur lalu-lintas nelayan
yang pergi dan pulang dari melaut, dan merupakan pula tempat menambat perahu-perahu
dan kapal-kapal kayu “nelayan pagatan”s.

Desa Pajukukang beriklim tipe C (menurut klasifikasi Schmidt-Fergusson) dengan
rata-rata 5 bulan mengalami bulan basah dan 7 bulan mengalami bulan kering. Musim
hujan mulai sekitar bulan November dan berakhir sekitar bulan Mei. Puncak musim hujan
jatuh pada bulan-bulan Desember, Januari dan Februari. Musim kemarau mulai pada bulan
Juni dan berakhir sekitar bulan Oktober. Desa ini dipengaruhi oleh dua macam angin,
yaitu; angin musim-barat yang basah dan berkekuatan lemah, kecuali yang bertiup dari
barat daya, dan angin musim-timur yang bersifat kering. Angin inilah yang menjadi
pedoman masyarakat di desa ini dalam melakukan akitivitas kenelayanan.

Dihuni oleh penduduk dari latar belakang yang heterogen. Di antara penduduk-
penduduk tersebut, Suku Bangsa Makassar dan Suku Bangsa Bugis adalah yang paling

4 Pengertian kualitatif di sini bermakna bahwa data yang disajikan berwujud kata-kata ke dalam bentuk teks
yang diperluas bukan angka-angka (Miles dan Huberman, 1992).

5 “Nelayan Pagatang” atau “Pappagatang” adalah sebutan yang diberikan oleh masyarakat Desa Pajukukang

bagi nelayan musiman yang berasal dari desanya dan melakukan penangkapan ikan dilemba (perairan)
Kalimantan Selatan pada musim-musim tertentu (migrasi musiman) (Nazaruddin, 1988).
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dominan. Satu rumah tangga di desa ini, biasanya terdiri atas beberapa orang yang diam
bersama dan hidup bersama dari satu anggaran belanja (seperiuk), mereka itu biasanya
terdiri atas kepala rumah tangga dan anggota lainnya adalah istri dan anak-anak yang
dilahirkan. Suami bersama istri dan anak-anaknya, khususnya anak yang masih kecil atau
belum kawin untuk kehidupan sehari-hari masih dalam tanggungan ayah dan ibu atau
kedua orang tuanya yang merupakan keluarga batih atau keluarga inti (nuclear family).
Selain itu, juga adakalanya ditambah dengan keluarga atau kerabat dekat lain baik dari
pihak suami maupun dari pihak istri, bisa saja mertua, mungkin pula ipar bahkan juga
menantu.

Sesuai registrasi penduduk pada tahun 2018, jumlah penduduk di Desa Pajukukang
sebanyak 3954 jiwa. Dari jumlah penduduk tersebut, terbagi atas penduduk laki-laki
sebanyak 1994 jiwa dan penduduk perempuan sebanyak 1960 jiwa dengan latar belakang
usia yang cukup variatif, mulai dari kelompok penduduk yang berusia antara 1-12 tahun
(28,39%) sampai pada kelompok penduduk yang berusia 49 tahun keatas (15,70%) dan
selebihnya sebanyak 55,91% adalah usia produktif (BPS Kecamatan Bontoa, 2019).

Penduduk yang sebagian besar berprofesi di bidang perikanan (nelayan dan
petambak), memiliki pendidikan yang sangat rendah. Hampir separuh diantaranya masih
buta huruf atau hanya mampu mengenyam atau menyelesaikan pendidikan sebatas
sekolah dasar saja. Demikian halnya dengan mereka yang gagal (menggagalkan)
penyelesaian pendidikannya (drop out) atau putus sekolah di tiap tingkatan sekolah juga
cukup besar jumlahnya terutama ditingkat Sekolah Dasar (71,25%) (Kantor Desa
Pajukukang, 2018).

Kondisi pemukiman di Desa Pajukukang menyebar di tiga dusun dengan pola lay-
out pemukiman berupa tipe memanjang-berseberangan mengikuti lay-out jalan dengan
kondisi yang cukup bervariasi antara rumah panggung, rumah kayu yang beralas tanah,
rumah semi permanen dan rumah tembok. Atap rumah pada umumnya terdiri dari atap
seng. Disamping itu terdapat pula bentuk rumah bawah seperti gambaran bentuk
perumahan-perumahan masyarakat pesisir dan pulau-pulau kecil. Rumah-rumah yang
bentuknya rumah bawah dikalangan elit lokal (upper class), pada umumnya adalah rumah

batu (permanen) sedang rumah bawah dikalangan lapisan bawah (lower class) adalah dari

25



Ttelagyan Suat Tisjancsn Sosialog: Ekanoms | 2021

papan atau bambu. Konstruksi bangunan ini juga sekaligus menjadi salah satu ciri khas
yang membedakan antara rumah-rumah ponggawa atau golongan masyarakat ekonomi
menengah keatas dan rumah-rumah lapisan bawah lainnya.

Desa Pajukukang memiliki prasarana jalan desa yang beraspal (12 km) dan 5 km
merupakan jalan tanah, yang menghubungkan antara satu desa dengan desa lainnya atau
ke ibukota kecamatan. Jalan beraspal berjarak 12 km yang menghubungkan dunia luar.
Sistem transportasi darat khususnya transportasi umum (pete-pete) masih sangat kurang
di desa ini. Untuk saat ini keberadaan trasnportasi ojek cukup membantu aksebilitas
masyarakat. Terdapat bangunan kantor desa untuk Kkeperluan administrasi desa.
Sementara lampu penerangan penduduk sebagian besar telah menggunakan lampu
penerangan dari tenaga listrik generator milik pemerintah (PLN). Sekolah Dasar ada 3
buah, Sekolah Lanjutan Pertama 1 buah, sarana peribadatan (mesjid) 3 buah, Puskesmas 1
buah. Toko, kios dan warung ada sekitar 80 buah yang tersebar di tiga dusun. Layanan
perbankan belum tersedia. Pada umumnya masyarakat dalam memanfaatkan fasilitas
perbankan masih harus pergi ke ibukota kecamatan. Oleh karena itu, kebutuhan akan
modal usaha yang dibutuhkan oleh penduduk mengandalkan praktek peminjaman dengan
pola-pola lama (lembaga non-formal; pelepas uang) dengan tingkat suku bunga yang cukup
tinggi (tengkulak).

Berkaitan dengan berbagai jenis usaha yang digeluti oleh masyarakat di Desa
Pajukukang, pekerjaan yang bergerak di bidang perikanan menjadi sentral okupasi di desa
ini. Ditunjang oleh karakteristik daerahnya yang merupakan desa pantai. Konsentrasi
penduduk pada sektor perikanan yakni sebagai nelayan yaitu sebesar 53,40%, kemudian
disusul sektor pertanian sebagai petani yaitu sebesar 23,96%. Profesi sebagai petambak
menempati posisi ketiga 17,33%. Sementara pekerjaan di sektor lain berkisar 0,60% -
2,58% (Kantor Desa Pajukukang, 2018).

Potensi Perikanan Kabupaten Maros sebagai daerah pesisir pantai dan laut cukup
besar. Data dari dinas peternakan dan perikanan tahun 2013 menunjukkan bahwa
produksi perikanan tangkap meningkat signifikan pada beberapa tahun terakhir. Produksi

perikanan tangkap tahun 2013 yaitu 2790,66 ton. Adapun jenis alat tangkap yang
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digunakan oleh nelayan di Kabupaten Maros adalah bagang, pancing, pukat, jaring insang

(gae), jaring lingkar (rengge), pancing dan lain sebagainya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Struktur dan Hubungan Sosial dalam Kelompok Ponggawa-Sawi

Konteks ini akan teruraikan dalam uraian kasus melalui teknik life-historys yang
dipadukan dengan perpektif teori. Kelompok sosial ponggawa-sawi yang dipilih menjadi
kasus pada penelitian ini, adalah sebuah kelompok kerja (working group) yang dimiliki dan
dikelola oleh H. Baco Cinda’. Para ponggawa sebagai pemimpin tiap kelompok sosial yang
ada di desa ini, dikenal sebagai pemuka masyarakat, khususnya di kalangan nelayan,
Selanjutnya, dari tiga kelompok kerja yang dimiliki oleh H. Baco Cinda, keseluruhan
anggotanya berjumlah sebanyak 16 orang. Diantara 16 orang pengikut ini, terdapat 3
orang juragan dan 13 orang sawi. Masing-masing juragan satu diantaranya membawahi 9
orang sawi, dua juragan lainnya, masing membawahi 2 orang sawi. Para juragan lebih
dikenal oleh para sawi dengan gelar, “ponggawa kecil”, sementara H. Baco Cinda, para sawi
lebih mengenalnya dengan gelar “ponggawa besar”.

Jumlah juragan sebanyak 3 orang ini adalah sebanyak dengan jumlah perahu yang
dimiliki dan dikelola oleh ponggawa besar, sedang jumlah sawi yang dipimpin atau
diponggawai oleh tiap juragan, bergantung pada besarnya (volume) perahu. Ada dua jenis
atau tipe perahu yang digunakan oleh kelompok ini. Menurut istilah setempat, yang
pertama adalah tipe “Lakara” dan yang kedua adalah “balolang”. Tipe pertama relatif lebih
besar (2-3 ton), Jumlah awak (juragan bersama sawi) lebih banyak (9-10 orang) dan
digunakan untuk operasi penangkapan diperairan lepas pantai (daerah laut sejauh lebih 3

kilometer dari daratan), sedang tipe kedua relatif lebih kecil (kurang dari 1 ton) jumlah

® Koenjaraningrat (1994) menegaskan bahwa, untuk memperoleh gambaran yang sangat mendalam tentang
detil dari hal yang tidak mudah diceritakan orang dengan metode interview berdasarkan pertanyaan
langsung mengenai fenomena yang terjadi dalam masyarakat, maka teknik yang dapat dipergunakan dalam
memperoleh gambaran permasalahan tersebut adalah melalui metode life-history dengan menampilkan
uraian kasus dari pengalaman-pengalaman yang diceritakan kembali oleh key informan.

7 Haji Baco Cinda (HBC), dikenal sebagai pemuka masyarakat khususnya di perikanan laut, HBC memiliki
jumlah pengikut sebanyak 25 orang. Diantara 25 orang pengikut ini, terdapat 4 orang juragan dan 21 orang
sawi. Para juragan lebih dikenal oleh para sawi dengan gelar : “ponggawa kecil”. Sementara punggawa “HBC”
di sini, para sawi lebih mengenalnya dengan gelar “ponggawa besar”.
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awak lebih kecil (3 orang) dan hanya untuk penangkapan ikan di perairan pantai (daerah
laut sampai 3 kilometer dari daratan sepanjang pantai).

Sesuai dengan keadaan perahu seperti disebutkan di atas, maka semua juragan
(ponggawa kecil) pengikut H. Baco Cinda (ponggawa besar), yang terdiri dari 3 orang,
mempunyai sawi yang jumlahnya bervariasi, masing-masing adalah juragan dengan jumlah
sawi 9 orang. Mereka ini adalah juragan pada perahu tipe lakara, sedang para juragan
lainnya (2 orang) pada perahu tipe balolang, tiap-tiapnya mempunyai hanya 2 orang sawi
saja yang pada umumnya adalah anggota keluarga tanggungan mereka sendiri, yaitu anak
atau adik kandung atau kadangkala menantunya sendiri.

Nampaknya, kelompok ini (kelompok yang diponggawai oleh H. Baco Cinda), dengan
juragan sebanyak 3 orang dan sawi 13 orang merupakan suatu kelompok yang terbentuk
“terpusat berantai”, khususnya mengenai hubungan antar warga dalam usaha
penangkapan ikan. Seperti yang telah dituliskan sebelumnya bahwa, para juragan yang
lebih dikenal oleh para sawinya sebagai ponggawa kecilé, bersama sawi pengikutnya adalah
suatu kelompok kecil yang merupakan bagian atau sub kelompok dari kelompok besar H.
Baco Cinda. Oleh karena itu, kelompok ini memiliki 3 sub kelompok atau kelompok kecil.
Diantara 3 sub kelompok termaksud diatas, yang dipilih menjadi kasus pada penelitian ini
lebih lanjut, adalah sub kelompok yang dipimpin oleh Sakka sebagai juragan atau

ponggawa kecil, dengan jumlah sawi sebanyak 9 orang®.

8 Fenomena terbentuknya struktur baru dalam kelompok kerja (working group) nelayan di Sulawesi Selatan,
tergambarkan dari penelitian yang dilakukan Arief, A. Adri (2007), bahwa sejarah lahirnya fungsi baru dalam
kelompok kerja nelayan yang diistilahkan sebagai ponggawa laut atau juragan lopi diawali sekitar tahun
1983, kondisi itu dilatari oleh ketika volume tangkapan mulai meningkat (penggunaan alat-alat tangkap
moderen) sehingga pemasaran memerlukan penanganan khusus. Ponggawa sebagai pemilik alat produksi
sekaligus pemimpin operasional di laut telah memposisikan diri kepada fungsi pemasaran. Untuk
keberlanjutan dan kelancaran kegiatan penangkapan ikan oleh anggota kelompok, maka ponggawa
mendelegasikan dirinya kepada salah satu anggota kelompoknya (sawi) untuk menjadi pemimpin kelompok
kerja di laut yang diistilahkan sebagai ponggawa laut atau juragan lopi. Munculnya ponggawa laut atau
juragan lopi, jika dihubungkan dengan sistim stratifikasi sosial dalam kelompok kerja (diferensiasi secara
vertikal) telah memperlihatkan lahirnya satu lapisan baru yakni lapisan tengah dalam hirarki struktur
kelompok kerja. Dimana lapisan atas diperankan oleh ponggawa darat/bonto, lapisan tengah diperankan
oleh ponggawa kecil / juragan lopi (sebagai lapisan baru) dan lapisan bawah di perankan oleh sawi.

° Nama masing-masing sawi yang dipimping oleh Sakka (ponggawa kecil) adalah : Rabang; Ummase;
Sangkala; Tompo; Tahe; Selli; Base; Muing dan Juma.
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Peranan Aktor dalam Kelompok. Setiap warga yang menjadi anggota dalam
kelompok H. Baco Cinda, senantiasa mempunyai status atau kedudukan (kadang-
kadang dinamakan juga peran) dan peranan. Seperti yang telah dijelaskan dalam
bahasan sebelumnya, bahwa masing-masing status yang disandang dalam kelompok
kerja (working group), memiliki peranan sebagai konsukuensi dari status yang
terbentuk. Secara sederhana pembagian peranan dalam kelompok ini dapat
diklasifikasikan sebagai berikut; ponggawa besar mempunyai peranan ; (1) memimpin dan
mengorganisasikan kelompok dalam kegiatan produksi, (2) menyediakan modal, (3)
menyediakan alat tangkap (fishing gear), termasuk (4) menyediakan kapal tangkap atau
perahu. Sebagai bagian dari peranan pemimpin dan mengorganisasikan kelompok yang
dilakukan oleh ponggawa besar ialah : perekrutan anggota kelompok, pembagian hasil,
pemberian pinjaman kepada para sawi dalam bentuk uang atau bahan sebagai biaya hidup
(cost of living), termasuk keluarganya yang mereka tinggalkan selama mereka berada di
laut.

Ponggawa pada kelompok H. Baco Cinda terbagi atas dua orang yaitu : (1)
ponggawa darat yang biasa juga digelar sebagai ponggawa besar, dan (2) jurangan atau
ponggawa kecil. Ponggawa besar adalah pemimpin tertinggi kelompok dan memimpin
langsung berbagai kegiatan di darat khususnya kegiatan pemasaran. Sedang ponggawa
kecil atau juragan, berperanan memimpin operasional penangkapan ikan di laut. Secara
umum gambaran fungsi dan peranan kelompok (unit kasus) dapat dilihat pada gambar 1.

Bagaimana peranan antara kedua pelaku dalam hal peranan ponggawa besar,
peranan ponggawa kecil, dan peranan sawi terhubung atau bertaut satu sama lainnya,
diatur oleh perangkat aturan peranan yang selanjutnya membentuk pola-pola melalui
proses pelembagaan sosial (social institutionalization process), yang biasanya berlangsung
dalam jangka waktu panjang dan disebut sebagai pola atau pola-pola hubungan peranan.
Pola inilah yang mewujudkan “struktur sosial produksi” (social structure of production)
yang selanjutnya mempolakan hubungan sosial dalam sistem produksi perikanan tangkap

kelompok ini di wilayah kajian dan kelompok nelayan pada umumnya.
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Kelompok Kerja Nelayan
Ponggawa-Sawi

A 4

Ponggawa ‘ | Sawi |

Fungsi : 1

e Pembuka lapangan kerja
e Pendidikan informal
Peranan e Pengkreditan Peranan
e Asuransi (jaminan sosial)
! |
o Memimpin kelompok kerja o Melaksanakan fungsi
o Mencari dan menentukan sawi produksi/ menangkap ikan
o Menyediakan modal (fixed ¢ —»| * Merawat/memelihara
capital dan working capital) pera_latan produksi : perahu,
o Memasarkan hasil produksi mesin dan alat tangkap
A 4

Sistem Bagi Hasil

Gambar 1. Peranan dan Fungsi Kelompok Kerja Nelayan di Wilayah Penelitian.

Motivasi Bergabung dalam Kelompok. Apa yang menjadi pendorong atau motif
bagi orang untuk menjadi warga pada kelompok ini, pertama adalah hasrat yang bersifat
sosial serta hal yang bersifat ekonomi sebagaimana tujuan yang ingin dicapai oleh
kelompok untuk melakukan penangkapan yang termaknai sebagai suatu usaha bersama.

Usaha atau pekerjaan ini merupakan suatu pekerjaan yang relatif telah lama dikenal
oleh semua warga. Dikatakan demikian, karena semua warga termaksud, lahir dan besar
atau didewasakan di desa ini (Desa Pajukukang) sebagai suatu desa nelayan. Dengan
demikian, dapat dianggap bahwa mereka itu dengan sendirinya telah mengalami proses
sosialisasi yang berorientasi pada bidang usaha penangkapan ikan di laut.

Memilih bergabung dengan kelompok H. Baco Cinda dengan juragan (Sakka),
keterangan-keterangan yang diperoleh menunjukkan bahwa, ketertarikan para sawi untuk
ikut bergabung karena adanya kekerabatan dalam arti hubungan darah dan semenda?°

antar mereka, khususnya antara punggawa kecil (Sakka) dengan para sawi. Selain itu, juga

19 5atu pertalian kekeluargaan karena perkawinan, yaitu pertalian antara salah seorang dari suami isteri dan
keluarga sedarah dari pihak lain. Misalnya orang yang kawin dengan saudara atau kemenakan istri atau
suami, hubungan kekeluargaan karena ikatan perkawinan.
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nampak di tunjang oleh adanya hubungan kesamaan sumber pengetahuan dan
keterampilan pada penangkapan ikan di laut, termasuk pula ketetanggaan. Dalam
perspektif teori sosiologi ekonomi yang konservatif dinyatakan bahwa, keterlekatan sosial
dalam perilaku aktor ekonomi sangat kuat terjadi pada masyarakat praindustri, dan
semakin melemah pada masyarakat industri karena pengaruh modernisasi. Pandangan ini
mengasumsikan bahwa pada masyarakat modern transaksi ekonomi adalah berdasarkan
kalkulasi rasional dari aktor ekonomi, tidak lagi dipengaruhi oleh ikatan sosial dan
kekerabatan. Sebaliknya pada masyarakat praindustri (tradisional atau masyarakat
transisi), keterlekatan sosial dalam pilihan dan tindakan ekonomi menjadi faktor
pertimbangan yang dominan. Meskipun pandangan ini banyak ditentang oleh penganut
teori sosiologi ekonomi komtemporer, bahwa tindakan ekonomi tidak bisa dilepaskan dari
konteks sosial, sehingga baik masyarakat tradisional maupun masyarakat modern tetap
akan mengalami hal yang sama dalam hal tindakan ekonomi yang selalu diwarnai oleh
konteks sosial (Damsar, 2002).

Selanjuntya, adanya hubungan kekerabatan, baik antara ponggawa kecil (Sakka)
dengan para sawi maupun antar warga Kkeseluruhannya, dibuktikan oleh peneliti
berdasarkan hasil sosiometril! yang dilakukan dengan menelusuri hubungan darah dan
semenda, para warga anggotan kelompok kerja. Hasil yang diperoleh ditemukan
keterangan bahwa, pada umumnya sawi dalam kelompok kerja memiliki hubungan darah
(sepupu, derajat satu, dua bahkan tiga) dengan juragannya (Sakka). Sementara mengenai
kesamaan sumber pengetahuan dan keterampilan, diperoleh keterangan bahwa ada empat
orang warga yang sekarang berusia lebih tua dari warga lainnya yang sejak kecil telah
memulai karirnya dengan menjadi sawi bersama Sakka pada juragan Daeng Sikki
(almarhum) ayah Sakka sendiri. Keempat sawi yang dimaksud adalah sawi Tahe; Base;
Muing dan Ummase. Sementara lima orang warga lainnya dalam kelompok ini, yaitu;
Rabang; Tompo; Sangkala; Juma, dan Selli memulai karirnya sebagai sawi pada punggawa

kecil (Sakka).

"' Sosiometri adalah alat untuk meneliti struktur sosial dari suatu kelompok individu dengan dasar
penelaahan terhadap relasi sosial dan status sosial dari masing-masing anggota kelompok yang
bersangkutan.
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Tersimpulkan bahwa, lima orang warga yang disebutkan pertama di atas di mana
diantaranya adalah ponggawa kecil sendiri, merupakan warga yang sudah lama pada
kelompok ini, sedang lima orang lainnya yang disebutkan terakhir merupakan warga baru
dalam kelompok kerja. Meskipun demikian, nampak bahwa kesemuanya memperoleh
pengetahuan dan keterampilan dari sumber yang relatif sama, di mana lima orang warga
yang disebutkan pertama menyatakan memperolehnya langsung dari Daeng Sikki dan lima
orang warga lainnya yang disebutkan terakhir memperolehnya pada tingkatan kedua yaitu
dari Sakka anak Daeng Sikki.

Faktor keturunan turut memainkan peranan penting dalam kelompok kerja nelayan.
Konteks ini dapat dibuktikan bahwa lima orang warga yang disebutkan pertama, sejak kecil
sudah menjadi sawi pada ayah Sakka dan dengan ajakan, kelima orang ini seterusnya
menjadi sawi pada Sakka. Dapat disimpulkan bahwa keturunan telah menjadi pola umum
yang dipraktekkan dalam kelompok kerja nelayan di desa ini. Pola tersebut familiar
terpraktekkan baik pada pihak sawi, maupun pada pihak juragan atau ponggawa kecil dan
juga pada pihak ponggawa besar. Hal ini dibuktikan oleh pengikutsertaan anak kandung H.
Baco Cinda yaitu Rabang menjadi sawi pada Sakka sekarang. Apa yang dilakukan H. Baco
Cinda terhadap anaknya, termaknai sebagai upaya dia dalam mempersiapkan Rabang
untuk menggantikan dirinya kelak sebagai ponggawa besar pada kelompok kerja yang
sementara dipimpinnya

Dalam hal ketetanggaan, juga menjadi menarik untuk diuraikan. Ditunjukkan oleh
adanya saling kunjung-mengunjungi satu sama lain yang banyak sedikitnya bartalian
dengan kedekatan jarak fisik antar rumah kediaman tiap warga. Walaupun sekarang ini
terdapat tiga orang anggota kelompok yaitu, Sakka sendiri bersama Base dan Sangkala
tinggal agak jauh dari Desa Pajukukang yaitu Desa Tupabiring (sebelah utara Desa
Pajukukang), namun pada masa kanak-kanak ketiganya tinggal berdekat-dekatan rumah
dengan tujuh warga lainnya dalam satu kampung di Desa Pajukukang. Kepindahan Sakka,
Base dan Sangkala ke Desa Tupabiring karena isteri-isteri mereka berasal dan bertempat
tinggal di Desa Tupabiring. Namun sebelum itu, dikalangan mereka yang berusia sebaya,

sejak kecilnya bukan saja kenal mengenal dan sadar akan adanya hubungan darah antar
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mereka, tetapi juga satu sama lain merupakan teman sepermainan yang kurang lebih
berarti sekelompok permainan.

Apa yang teruraikan dalam penjelasan sebagai hasil penulusuran informasi di
tingkat aktor, merupakan upaya peneliti untuk menjelaskan bagaimana refleksi dari teori
sosiologi ekonomi yang membuat tafsir terhadap perilaku ekonomi di tingkat aktor, yang
dipengaruhi oleh konteks sosial masyarakat. Oleh karena itu, Schumpeter (1908) dalam J.
Smelser (1987) menjelaskan bahwa, meskipun titik tolak sosiologi adalah kelompok,
institusi, dan masyarakat, namun dalam mendiskusikan individu, sosiolog memfokuskan
pada aktor sebagai entitas yang dikonstruksikan secara sosial.. Dengan demikian sosiolog

akan menempatkan kelompok dan level struktur sosial sebagai fenomena sui generis.12
Aktivitas dalam Kelompok Kerja

Aktivitas kegiatan kerja dimaksudkan adalah kegiatan-kegiatan kerja yang langsung
menyangkut pelaksanaan operasi penangkapan ikan di laut yang dilakukan oleh kelompok
pada penangkapan lepas pantai. Dalam uraian yang lalu telah disebutkan bahwa motif
kelompok adalah untuk mempertahankan diri dan mengembangkan hidup. Aspek yang
bersifat ekonomi, menjadi tujuan kelompok yang diwujudkan dengan usaha penangkapan
ikan. Karena itu, maka kegiatan utama kelompok adalah penangkapan ikan, yang kurang
lebih sama halnya dengan kegiatan-kegiatan lainnya di bidang agraris, kegiatan inipun
mengikuti irama musim sepanjang tahun. Dalam satu tahun, ada dua musim yang dikenal
di desa ini. Pertama adalah musim barat (musim hujan) dan kedua adalah musim timur
(musim kemarau). Biasanya, musim barat berlangsung dalam bulan-bulan November
sampai dengan Mei, sedang musim timur mulai dari bulan Juni hingga Oktober.

Pembagian Tugas dalam Kelompok. Pembagian tugas antar anggota dalam
kelompok, dilakukan dalam hubungannya dengan operasional penangkapan ikan. Juragan
memimpin operasi penangkapan termasuk navigasi dari tempat bertolak (fishing based) ke

daerah penangkapan (fishing ground) pergi pulang dan selama dalam waktu penangkapan.

12 Sui generis adalah frasa Latin yang berarti “dari jenisnya sendiri dalam Kkelas itu sendiri", oleh karena itu
"unik". Sui generis sering digunakan dalam analisis filsafat untuk menunjukkan ide, entitas, atau suatu realita
yang tidak dapat dimasukkan dalam konsep lebih luas.
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Dalam navigasi, juragan dibantu oleh seorang sawi (Ummase) menjalankan mesin dan
mengendalikan perahu. Sebelum mesin dihidupkan oleh Ummase, para sawi lainnya
menggerakkan perahu dari tempat yang dangkal ke tempat atau bagian yang dalam dengan
kayuh dan bambu.

Dalam navigasi, baik pada waktu menuju daerah tempat penangkapan maupun pada
waktu pulang ke tempat pendaratan, Sakka selaku juragan senantiasa meninjau haluan,
namun karena ini sudah merupakan kebiasaan, semuanya dilakukan secara santai, kecuali
cuaca buruk yang biasanya dialami pada trip di awal dan di akir bulan-bulan badai.

Di daerah penangkapan, baik diperairan pantai maupun lepas pantai, juragan
memasang alat-alat penangkapan yang juga dibantu oleh sawi Ummase serta para sawi
lainnya. Pada waktu tangkapan berlangsung, mesin dimatikan dan mulailah kayuh
berfungsi. Empat orang sawi yang berkayuh di bagian depan yaitu Sangkala, Selli, Tahe,
dan Rabang, dua orang mengayuh dibagian belakang yaitu Base dan Tompo, sedang sawi
Ummase dan Muing membantu juragan dalam pemasangan alat-alat penangkapan.
Sementara itu, sawi Juma selalu siap dengan timbahnya untuk mengeluarkan air yang
masuk ke dalam perahu, terutama kala ombak cukup besar.

Ikan-ikan yang tertangkap, diambil atau dikeluarkan dari alat penangkap oleh para
sawi, khususnya sawi Muing yang juga menghitung jumlah ikan hasil tangkapan. Pada
penangkapan torani (ikan terbang) yang selalu dilakukan diperairan lepas pantai, ikan
diawetkan dengan garam sementara telur ikan dikeringkan. Pekerjaan ini dilakukan oleh
para sawi. Para sawi yang mendapat tugas berkayuh atau mendayung adalah sawi yang
relatif berusia muda karenanya lebih kuat terutama yang ditempatkan di bagian depan.
Sedang sawi yang relative berusia tua dan kurang kuat lagi, diberikan pekerjaan yang
ringan seperti halnya dengan sawi Muing pada kelompok ini. Adapun sawi Ummase, lebih
banyak langsung membantu juragan atau ponggawa kecil, karena itu diberi tugas sebagai
pembantu juragan. Tugas penting bagi sawi Ummase, ialah bahwa sementara penangkapan
berlangsung, ia tidak tidur (berjaga-jaga) sepanjang malam, untuk menghindari tabrakan
kapal laut lewat ditempat penangkapan. Diperoleh keterangan bahwa ada sekitar dua
belas jenis ikan yang biasanya ditangkap oleh kelompok ini sepanjang tahun. Dalam

bahasa daerah setempat, masing-masing adalah : rambeng, layang, tembang, torani (ikan
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terbang), banyara, sunu, giang, kaneke, cakalang, tinumbu dan maridi. Lima jenis
diantaranya ditangkap di perairan pantai (rambeng, layang, sibula, tembang dan banyara)
dan selebihnya ditangkap diperairan lepas pantai. Empat jenis (rambeng, layang, sibula,
dan cakalang) yang biasanya ditangkap di musim barat dan enam jenis diantaranya
tembang, torani, banyara, sunu, giang dan kaneke) di musim timur serta dua jenis (tinumbu
dan maridi) yang biasanya ditangkap di musim barat dan timur (sepanjang tahun).

Aktivitas Luar Kerja. Di samping adanya kegiatan kerja yang secara akumulatif
berlangsung selama kurang lebih tujuh sampai delapan bulan, juga terdapat aktivitas-
ktivitas luar kerja. Aktivitas ini dimaksudkan adalah kegiatan yang hubungannya tidak
langsung dengan usaha penangkapan ikan. Akan tetapi, dipandang masih tetap sebagai
kegiatan kelompok karena tiap anggota kelompok melakukannya atas kesadaran
kelompok.

Aktivitas yang dimaksud adalah kegiatan yang menyangkut peristiwa penting
mengenai diri dan anggota keluarga terdekat (orang tua, anak, isteri, saudara, mertua,
menantu dan ipar) dari salah seorang anggota kelompok. Baik peristiwa-peristiwa yang
mengandung kesedihan atau malapetaka, misalnya sakit, meninggal dunia, teraniaya,
kekurangan biaya hidup untuk keluarga atau paceklik dan sebagainya, maupun yang
mengandung kegembiaraan atau kebahagiaan misalnya perkawinaan, isteri bersalin,
pembangunan rumah, sunatan, khitanan, termasuk juga pada acara selamatan ataupun
upacara atau pesta keagamaan misalnya pesta maulid.

Jika salah satu atau beberapa peristiwa penting tersebut diatas terjadi pada diri atau
anggota keluarga dekat dari salah seorang anggota dalam kelompok, maka anggota
lainnnya akan memberikan respons dan turut serta mengambil bagian dalam berbagai
kegiatan pemecahan masalah yang sering timbul sehubungan dengan peristiwa itu yang
sifatnya membantu warga yang bersangkutan. [kut bersedih jika peristiwa itu mengandung
kesedihan dan ikut bergembira jika peristiwa itu mengandung kegembiraan atau
kebahagiaan. Konteks ini didasari oleh pertimbangan ikatan komunal (kekerabatan) yang
masih kuat, yang menurut James Scot (1976) sebagai etika subsistensi komunitas lokal,
dimana pertimbangan-pertimbangan sosial masih ditempatkan sebagai pertimbangan yang

utama dalam aktivitas keseharian masyarakat dibanding pertimbangan individu dan
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ekonomi (kalkulatif). Sementara Weber (1978) menyebutnya sebagai tindakan tradisional
(traditional rationality) dimana individu bertindak berdasarkan kebiasaan yang muncul
sebagai praktek yang telah mapan dan menghormati otoritas yang ada.

Adapun bantuan yang saling diberikan satu sama lain antar warga dalam kelompok
pada umumnya berbentuk pikiran, tenaga dan materi (uang tunai dan bahan). Baik yang
dinyatakan sebagai pinjaman (biasanya diberikan atas permintaan yang bersangkutan),
Maupun pencairan. Namun, bantuan yang berstatus pemberian dirasakan oleh anggota
yang menerima bantuan itu, sebagai suatu yang juga harus dapat diberikannnya pula kelak
jika terjadi peristiwa yang sama atau serupa pada anggota kelompok lainnya. Demikianlah
sehingga setiap anggota kelompok kerja merasakan bahwa, sedikit banyaknya ia pasti akan
memperoleh respons, partisipasi dan bantuan dari sesamanya anggota kelompok jika ia
mengalami peristiwa-peristiwa penting. Respon partisipasi dan bantuan itu, para sawi
terutama mengharapkannya dari juragan (ponggawa kecil), dan sebaliknyapun demikian.
Nampaknya, saling mengharapkan bantuan dalam peristiwa penting, antara para sawi
dengan pongggawa kecil, dan sebaliknya semakin besar dari saling mengharap yang ada
antara sesama sawi.

Dalam padangan sosiologi ekonomi, peristiwa-peristiwa seperti ini adalah kategori
resiprositas umum (generalized reciprocity). Resiprositas ini, individu atau kelompok
memberikan barang atau jasa kepada individu atau kelompok lain tanpa menentukan batas
waktu pengembalian. Dalam resiprositas umum tersebut tidak ada hukum yang dengan
ketat mengontrol seseorang untuk memberi atau mengembalikan. Hanya moral saja yang
mengontrol dan mendorong pribadi-pribadi untuk menerima resiprositas umum sebagai
kebenaran yang tidak boleh dilanggar. Pelanggaran mungkin akan dinilai sebagai suatu
perbuatan munafik, dosa, durhaka, tidak bermoral dan sebagainya. Orang yang melanggar
kerja sama resiprositas ini bisa mendapat tekanan moral dari “masyarakat” atau
“kelompok” berupa peringatan atau gunjingan yang dapat menurunkan martabat dalam
pergaulan di masyarakat. Sistem resiprositas umum biasanya berlaku di lapangan-
lapangan orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat dekat. Berdasarkan faktor-
faktor genetis mereka, yang mempunyai naluri untuk meneruskan keturunan dan

melindungi anggota-anggotanya bukan semata-mata dilandasi oleh harapan-harapan akan

36



Hetayan Suatu Tinj. Sasiologi Ei ¢ 2021

pengembalian dan haknya, tetapi sebagai suatu kodrat yang dibenarkan secara subyektif
(Polanyi, 1977).

Ada kalanya masalah yang timbul sehubungan dengan peristiwa penting terjadi atas
diri atau anggota keluarga dekat dari seseorang warga kelompok, cukup dan sukar untuk
dipecahkan. Pada umumnya kesukaran yang dialami adalah menyangkut pengadaan uang
dalam jumlah yang relatif besar. Dalam keadaan demikian ini, biasanya juragan atau
ponggawa kecil menyampaikan pada ponggawa besar untuk pemecahannya. Sepanjang
keterangan yang diperoleh, banyak atau sedikitnya uang yang dimiliki ponggawa besar,
biasanya ia berusaha untuk memberikan bantuannya. Disamping uang, turut pula
diberikan pemikiran-pemikiran. Sentimen community’? yang terwujud dalam sentimen
group dipraktekkan oleh Haji Baco Cinda sebagai ponggawa besar dalam membina
hubungan-hubungan sosial dengan para sawinya. Oleh karena itu peranan pemimpin
(ponggawa besar) sangat besar artinya dalam hal menjaga integritas anggota kelompok?4.

Dalam hal-hal serupa diatas, khsususnya jika bantuan yang diharapkan adalah
berupa uang dengan status pinjaman yang biasa jumlahnya relatif besar, maka tidak ada
satupun sawi yang dapat berhubungan dengan punggawa besar. Kalau ada sawi yang
menghubungi ponggawa besar secara langsung, biasanya ponggawa besar menyarankan
kepadanya untuk lebih dahulu membicarakannya dengan juragan atau ponggawa kecil,
kemudian ponggawa kecil lah yang membicarakan kepadanya. Hal ini tidak terkecuali pada
anak kandung ponggawa besar (Rabang) yang menjadi sawi pada juragan atau punggawa

kecil (Sakka). Dari sudut pandang moral ekonomi, subsitensits konteks itu merupakan hak,

13 Munculnya sentimen community akibat adanya social relationship yang terbangun karena ikatan kultural,
sehingga memunculkan Kkarakter-karakter seperti : (1) seperasaan, yakni individu berusaha untuk
mengidentifikasikan dirinya sebanyak mungkin dalam kelompok, (2) sepenanggunan, yakni individu sadar
akan peranannya dalam kelompok dan keadaan masyarakat sendiri sangat memungkinkan peranannya
dalam kelompok dijalankan, (3) saling butuh, yakni individu yang tergantung dalam masyarakat setempat
merasakan dirinya tergantung pada komunitasnya, kelompoknya yang meliputi kebutuhan fisik, materi
maupun psikologis (Rober M Mac Iver dan Charles H. Page, 1975).

14 Sidney Verba (1961) dalam Sallatang (1983) mengemukakan bahwa, “pemeliharaan kesetimbangan antara
kepuasan-kepuasan anggota-anggota kelompok dan pencapaian kemajuan pekerjaan atau tujuan kelompok,
merupakan tugas paling penting bagi kelompok pemimpin”

' Pengertian subsisten menurut Cifton dan Wharton (1969) ada dua, yaitu sebagai tingkat hidup dan sebagai
suatu bentuk perekonomian. Pengertian pertama menggambarkan suatu kondisi ekonomi yang berfungsi
sekedar untuk dapat bertahan hidup, sedangkan pengertian kedua merupakan sistem produksi yang hasilnya
jika dipasarkan tidak dapat mencapai keuntungan yang komersil untuk mengakumulasi modal.
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oleh sebab itu ia sebagai tuntunan moral. Maksudnya adalah sawi merupakan kaum yang
miskin mempunyai hak sosial atas subsistensi. Oleh karenanya, setiap kebutuhan hidup
esensial sawi dan keluarganya, maka ponggawa besar sebagai elit, tidaklah adil apabila
melanggar kebutuhan-kebutuhan subsistensi (tidak memfasilitasi pemenuhan kebutuhan)..
Pandangan moral ini mengandung makna bahwa kaum elit tidak boleh melanggar
cadangan subsistensi kaum miskin pada musim baik, dan memenuhi kewajiban moralnya

yang positif untuk menyediakan kebutuhan hidup pada musim jelek (Scott, 1976).
Norma dalam Kelompok

Bagaimana seharusnya seseorang anggota kelompok bertindak atau bertingkah laku
terhadap anggota lainnya. Penjelasan berikut menggambarkan bagaiamana aturan-aturan
atau norma kelompok dijalankan. Perspektif norma dapat dilihat dari berbagai segi atau
sudut pandang. Dari segi ikatannya, ada norma yang dirasakan kuat dan ada yang kurang
mengikat. Hal ini erat kaitannya dengan apa yang disebut norma-norma pokok atau inti
dan norma-norma pinggiran.

Menurut sumbernya, ada norma yang bersumber dari luar dan ada yang dari dalam
kelompok, tetapi juga ada norma yang baru dan ada yang lama biasanya bersumber dari
generasi-generasi lampau. Dari segi fungsinya, ada norma yang berfungsi untuk
pencapaian tujuan-tujuan kelompok dan ada untuk penguatan soidaritas antar warga
kelompok. Disamping itu dapat pula dikemukakan bahwa ada kalanya untuk tindakan atau
tingkah laku yang sama tetapi pada situasi yang berbeda, aturan-aturan tingkah lakunya
pun berbeda satu sama lain (Sallatang,1984).

Norma-norma dalam Kegiatan Kerja Kelompok. Seperti telah dituliskan
sebelumnya, kegiatan kerja kelompok meliputi pelaksanaan tiap trip penangkapan
sepanjang tahun. Termasuk pemeliharaan dan perbaikan perahu, mesin (motor) dan alat-
alat penangkapan. Para anggota kelompok memahami bahwa kegiatan kerja kelompok,
mulai dari fishing based ke daerah fishing ground hingga tibanya kembali ke rumah masing-
masing. Selain kegiatan kerja berlangsung, sejumlah pantangan bagi tiap warga terutama
pada saat bertolak. Beberapa tingkah laku (ucapan dan perbuatan) yang tidak boleh

dilakukan oleh tiap warga tanpa kecuali, tetapi juga ada tingkah laku yang diharuskan
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melakukannya. Hal yang disebutkan terakhir ini terutama bagi juragan atau ponggawa
kecil.

Menjelang kelompok bertolak, mereka berkumpul di perahu, tetapi ada kalanya di
rumah juragan (ponggawa kecil) atau di rumah ponggawa besar. Tempat berkumpul di
rumah ponggawa besar, terutama dilakukan pada waktu keberangkatan pertama untuk
penangkapan di perairan lepas pantai tiap musim penangkapan (musim - timur).
Berkumpulnya anggota kelompok sebelum bertolak, adalah untuk berkemas, sedangkan
perkemasan bukan saja memeriksa dan membenahi perahu, mesin (motor) dan alat-alat
penangkapan serta perlengkapan lainnya, tetapi terutama untuk menunggu adanya suara-
suara yang datangnya dari lingkungan sekitar (alam metafisik). Baik dari manusia lain di
luar kelompok, maupun dari binatang yang ada di alam. Yang mengenal atau menandai
suara termaksud adalah juragan (ponggawa kecil) dan inilah yang merupakan salah satu
kelebihannya sebagai ponggawa kecil atau sebagai pemimpin kelompok, kalau suara
termaksud itu telah ada atau telah datang, juragan memberi isyarat kepada seluruh warga
kelompok untuk berangkat1s.

Pantangan-pantangan maupun keharusan-keharusan merupakan sesuatu yang
bersifat mitologik atau kepercayaan bagi tiap anggota dalam kelompok bahkan dapat
dikatakan kepercayaan kelompok, tetapi justru kepercayaan inilah yang banyak mendasari
aturan-aturan tingkah laku tiap anggota dalam kelompok dan menjadikan tiap anggota
berdisiplin dalam kerja kelompok. Tiap anggota kelompok bukan saja mengetahui tugasnya
masing-masing, tetapi juga benar-benar menguasai dan melakukannya dengan cermat yang
kebanyakannya tanpa disuruh atau diperintah. Tiap anggota kelompok sadar bahwa

kelalaiannya akan berakibat buruk bagi seluruh warga kelompok, misalnya saja kelalaian

'® Menurut Arief. A. Adri at all (2021), tampak bahwa lapangan pencaharian hidup sebagai nelayan amat
menantangnya untuk mempercayai kekuatan-kekuatan gaib. Mengarungi laut dalam pandangan nelayan
adalah sebuah misteri yang fenomenanya terkadang tidak dapat dirasionalkan. Mereka selama berada di
lautan merasa sedang mempertaruhkan jiwa raga dalam mendapatkan rejeki yang disediakan Tuhan
untuknya. Menurut informan, laut kadang tenang penuh dengan “persahabatan” tetapi tiba-tiba bisa secepat
itu berubah dengan ombak yang sangat tinggi seakan penuh “amarah”. Pada saat yang lain mereka juga
terkadang menjumpai ikan-ikan yang sangat besar dan dapat menenggelamkan perahu. Begitu pula
pengalaman yang diceritakan terkait dengan antulau (hantu laut), makhluk aneh yang mereka jumpai selama
dalam perjalanan menangkap/berburu ikan. Oleh karena itu seorang punggawa laut (pemimpin kegiatan
produksi di laut; nahkoda) disamping memiliki pengalaman tentang perahu dan pelayaran, juga harus
memiliki keahlian atau ilmu gaib yang dapat menolak bahaya untuk keselamatan selama berada di tengah
laut menangkap ikan.
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seorang sawi dapat mengakibatkan rusaknya mesin (motor) dan tenggelamnya perahu
atau rusaknya alat penangkap dan sebagainya. Lebih dari itu, tiap orang bukan saja mahir
melakukan tugasnya, tetapi juga dapat melakukan tugas-tugas lainnya. Hal ini terutama
sangat diperlukan oleh kelompok, khususnya dalam keadaan darurat, misalnya jika ada
salah seorang warga yang tiba-tiba terserang sakit atau perahu terserang badai dan
sebagainya.

Ikan hasil tangkapan kelompok adalah hasil bersama bagi tiap warga kelompok
karena itu maka jika ada norma-norma dalam pelaksanaan kegiatan kerjasama antar
warga, juga ada norma-norma untuk pembagian hasil bersama. Sistim yang diakui,
diperlakukan dan ditaati dalam kelompok ialah bahwa tiap anggota kelompok yang terlibat
dalam proses produksi dan faktor-faktor produksi yang terlibat dalam proses produksi,
memperoleh satu bagian hasil setelah dikeluarkan seluruh biaya dan komisi untuk
ponggawa besar sebesar 15% dari hasil kotor. Faktor-faktor produksi di sini adalah
perahu, mesin (motor) dan alat-alat penangkap, yang semuanya dikonversi dengan orang,
untuk perahu dinilai dua orang atau dua bagian hasil, untuk mesin dinilai tiga orang atau
tiga bagian dan untuk alat-alat penangkap dua bagian sedang tiap orang warga kelompok
termasuk ponggawa besar memperoleh satu bagian. Akan tetapi juragan Kkarena
kedudukannya mempertanggungjawabkan bukan saja warga kelompok tetapi juga
keselamatan perahu, mesin (motor) dan alat-alat penangkap, memperoleh lagi satu bagian
hasil dari bagian hasil yang diperuntukkan pada alat penangkap atau mesin (motor) atau
perahu.

Bagian yang diperoleh ponggawa besar, terdiri dari lima bagian karena jasanya
sebagai pemasar hasil sebesar satu bagian dan sebagai ponggawa besar (keponggawaan)
memperoleh komisi sebesar 15% dari hasil kotor seperti telah disebutkan di atas. Apakah
sistim bagi hasil yang diperlakukan ini memuaskan dan cukup adil menurut pandangan
dan penilaian para warga kelompok? Jawaban yang diperoleh dari para sawi ialah bahwa
bagaimanapun ini sudah merupakan kebiasaan di desa ini. Semua sawi mengemukakan
bahwa mereka merasa bersukur dan beruntung akan adanya ponggawa bersama juragan

(ponggawa kecil) memberikan lapangan dan kesempatan kerja baginya.
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Dalam kerangka ini, kelanggengan dan keberhasilan seorang patron dalam
menjalankan peranannya bersandar kepada kualitas jaminan subsisten yang dia berikan
kepada kliennya. Kehendak patron untuk memperoleh kemakmuran/kekayaan bersandar
pada usahanya untuk mempertahankan keabsahannya (legitimasi) di mata kliennya, yakni
dengan cara mempertahankan jaminan subsisten mereka atas kliennya. Selama patron
berperilaku sesuai dengan kaidah-kaidah moral (etika subsistensi) yang mengatur praktik
ekonomi dan pertukaran-pertukaran sosial di antara warga desa, kemungkinan akan
terjadinya kemarahan moral dan pemberontakan dari pihak klien akan dapat dihindari
(Scott, 1976).

Norma-norma dalam Kegiatan Luar Kerja. Kegiatan luar kerja bagi kelompok
adalah kegiatan-kegiatan yang tidak mempunyai hubungan dengan pekerjaan menangkap
ikan. Kegiatan-kegiatan ini menyangkut peristiwa-peristiwa penting yang dialami atau
terjadi pada diri atau keluarga dekat dari seseorang anggota kelompok.

Peristiwa-peristiwa penting tersebut seperti perkawinan, pembangunan rumah,
kematian, khitanan dan sebagainya, yang didalamnya terkandung upacara-upacara
selamatan ataupun pesta. Apalagi kalau peristiwa penting itu memang merupakan upacara
atau pesta-pesta keagamaan misalnya maulid dan sebagainya. Dalam pelaksanaannya,
membutuhkan pikiran, tenaga dan biaya, yang diharapkan dapat diperoleh dari sesama
warga kelompok di samping dari luar kelompok kasus ini.

Sudah menjadi kebiasaan dalam kelompok bahwa jika juragan (ponggawa kecil)
mengadakan selamatan, pesta atau upacara-upacara yang menyangkut peristiwa penting
seperti telah disebutkan, para sawi berdatangan memberikan bantuannya terutama berupa
tenaga, di samping itu, bantuan ala kadarnya berupa bahan-bahan kebutuhan upacara,
yang diberikan menurut kemampuannya. Para sawi biasanya datang bersama istri dan
anak-anaknya. Mereka ini seolah-olah sebagai tuan rumah dan bukan sebagai tamu.

Kalau hal yang serupa di atas diadakan oleh ponggawa besar, maka biasanya
ponggawa kecil mengkoordinasikan bantuan-bantuan para sawinya yang pada pokoknya
berupa tenaga. Beberapa hari sebelum upacara dilakukan, para sawi bersama istri dan
anak-anaknya telah berdatangan di rumah ponggawa besar untuk membantu menyiapkan

segala sesuatunya yang bertalian dengan upacara.
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Kalau ini diadakan oleh seseorang sawi, biasanya juragan (ponggawa kecil) berbuat
serupa di atas sehingga pekerjaan-pekerjaan yang berat menjadi ringan. Juragan
(ponggawa kecil) di samping memberi bantuan-bantuan berupa uang dan bahan juga
memberikan pengaruhnya kepada anggota kelompok untuk memberikan bantuannya
kepada anggota yang bersangkutan yang mengadakan selamatan, pesta atau upacara.
Sudah barang tentu bahwa ponggawa besar tidak ketinggalan dalam hal ini. Biasanya, jauh
sebelum selamatan, pesta atau upacara berlangsug, ponggawa besar telah mengetahuinya
dengan pemberitahuan langsung dari anggota kelompok yang bersangkutan.

Anggota keluarga dekat dari tiap anggota kelompok, khususnya isteri-isteri mereka.
Mereka mempunyai hubungan yang erat satu sama lain dalam pergaulan hidup sehari-hari,
terutama selama mereka ditinggalkan suami dalam masa penangkapan ikan di perairan
lepas pantai. Mereka inipun saling bantu membantu dalam kesulitan. Kalau ada kesulitan-
kesulitan yang tidak dapat mereka atasi, maka oleh isteri Sakka selaku juragan (Maradia)
menyampaikannya pada isteri Haji Baco Cinda selaku ponggawa besar (Daeng Kanang).
Dengan demikian, yang terjadi dalam kelompok kasus ini, telah bertaut satu sama lain
bukan saja diri para anggota kelompok tetapi juga termasuk anggota keluarga dekatnya,
khususnya para isteri dari warga kelompok. Kondisi ini juga didukung oleh karena adanya
hubungan pertetanggaan diantara mereka.

Oleh karena itu, meskipun hubungan antara ponggawa dengan sawi terkonstruksi
dalam relasi patron-klien, dengan ciri kesenjangan ekononmi yang tajam, tetapi para sawi
tidak akan pernah melakukan perlawanan kepada pemilik modal (ponggawa). Karena
diantara mereka terdapat ikatan berlapis setetangga, sekerabat, sesahabat, sekomunitas,
seokupasi yang pertukaran ekonominya dibarengi pertukaran sosial (Salman, 2006; Perlas,
1981; Sallatang, 1983). Maka bagaimana mungkin, sawi (klien) bisa sakit hati terhadap
sistem bagi hasil yang senjang dan ekploitatif, bila ketika istrinya terjepit paceklik,
semetara ia ditengah laut, istri patron (ponggawa) lah yang datang menolongnya. Bila
ketika sawi menderita sakit, sang patron lah (ponggawa) menjemput dan membayar biaya
pengobatannya, bila ketika sawi butuh dana besar untuk upacara siklus kehidupan, maka
ponggawa pula lah yang paling tulus membantunya. Dengan demikian, meskipun jarak

ekonomi sangat senjang dan manifest, tetapi jarak sosial sangat dekat dan berkelindan
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(Salman, 2012). Oleh karena itu, dalam moral ekonomi dengan prinsip etika subsistensi
komunitas lokal, berlaku “biarkan kesenjangan ekonomi di depan mata, yang penting

subsistensi tetap terjaga aman”.
SIMPULAN

Demikianlah beberapa hal mengenai hubungan antara ponggawa dengan sawi,
dalam etika subsistensi sebagai wujud dari ekonomi moral dalam kelompok kerja nelayan.
Apa yang digambarkan dalam uraian-uraian di depan, tentulah tidak memadai sebagai
gambaran menyeluruh, mengenai keadaan keterlekatan dan reprositas dalam tindakan
ekonomi nelayan sebagai fakta sosial yang terikat sangat statis dalam aktivitas
ekonominya, dan berkemungkinan memiliki pengaruh yang besar terhadap tatanan
kehidupan sosial ekonomi masyarakat desa pantai. Namun apapun itu, kita tidak bisa
memungkiri sebagai fakta sosial bahwa, pada ikatan siapakah harmoni itu tetap dapat
terjaga sampai saat ini dengan segala romantismenya? kecuali pada relasi ponggawa-sawi
pada komunitas nelayan di desa pantai.

DAFTAR PUSTAKA
Agusanty, Harnita. (2004). Prakarsa dan Partisipasi Masyarakat Nelayan dalam

Eksploitasi dan Konservasi Sumberdaya Hayati Perairan di Kabupaten Takalar

(Studi Kasus Desa Tamasaju, Kec. Galesong Utara) (Tesis). Makassar: PPS-

UNHAS.

Ahmisa Putra, H.S. (1998). Minawang : Hubungan Patron-Klien di Sulawesi Selatan Abad
19. Yogyakarta: UGM Press.

Arief, A. Adri (2007). Artikulasi Modernisasi dan Dinamika Formasi Sosial Nelayan
Kepulauan di Sulawesi Selatan (Disertasi). Makassar: PPS Unhas.

(2021). Nelayan Pulau Kecil dan Kapitalisme. Yogyakarta: Deepublish.
Arief, A. Adri.,, Agusanty, H.,, & Mustafa, M. D. (2021. Kepercayaan dan Pamali Nelayan
Pulau Kambuno di Sulawesi Selatan. Satwika: Kajian llmu Budaya Dan Perubahan
Sosial, 5(1), 56-68.

Damsar. (2002). Sosiologi Ekonomi. Jakarta: Rajawali Pers.

Geertz, Clifford (1978). The Interpretation of Culture: Selected Essays. New York:
Basic Books Inc. Publishers.

43



Ttelagyan Suat Tisjancsn Sosialog: Ekanoms | 2021

J. Smelser. (1987). Sosiologi Ekonomi (Edisi Bahasa Indonesi). Jakarta: Wira Sari.

Koentjaraningrat, (1994). Metode-Metode Penelitian Masyarakat. Jakarta:
Gramedia.

Miles, B. Matthew dan Huberman, A. (1992). Analisis Data Kualitatif. Jakarta: Universitas
Indonesia Press.

Perlas C. (1981). Hubungan Patron-klien pada Masyarakat Bugis-Makassar. Ujung
Pandang: Monograph.

Polanyi, Karl. (1977). The Livelihood of Man. Diedit oleh Harry W. Pearson. New York:
Academic Press.

Sallatang, M. Arifin. (1982). Pinggawa-Sawi; Suatu Studi Sosiologi Kelompok Kecil.
Jakarta: Depdikbud.

(1976). Desa Pantai di Sulawesi Selatan dan Strategi
Pengembangannya. Ujung Pandang: Team Studi Pedesaan Unhas.

(1983). Pinggawa-Sawi; Suatu Studi Sosiologi Kelompok Kecil.
(Disertasi). Ujung Pandang: Unhas.

Salman, Darmawan. (2012). Sosiologi Desa : Revolusi Senyap dan Tarian Kompleksitas.
Makassar: Ininnawa.

___________________ . (2006). Jagad Maritim : Dialektika Modernitas dan Artikulasi
Kapitalisme pada Komunitas Konjo Pesisir di Sulawesi Selatan. Makassar: Ininnawa.

. (2002). Tahap Transisi dalam Transformasi Industrial pada
Komunitas Maritim di Sulawesi Selatan : Studi tentang Pergeseran Hubungan
Industrial pada komunitas Industri Pembuatan Perahu, Wisata Pantai dan
Penangkapan Ikan. (Disertasi). Bandung: PPS-UNPAD.

Scott. J.C. (1976). The Moral Economy of the Peasant. New Haven : Yale University Pres
Wahyuni, E. S, Satria, A, & Kusumastanto, T. (2014). Transformasi pranata patronase
masyarakat nelayan: dari ekonomi moralitas menuju ekonomi pasar. KOMUNITAS:

International Journal of Indonesian Society and Culture, 6(1), 116-135.

Weber, Max. 1978. Max Weber: Selection in Translation (Ed: W.G. Runciman).
Cambridge: Cambridge University Press.

44



Ttelayan Suatu Tiejanan Sosiologt. Ebanoms | 2021

Chapter 3

PRODUKSI DAN LINGKUNGAN
SOSIOKULTUR NELAYAN
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

eranan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) modern dibidang perikanan telah
memberi kesempatan yang luas pada masyarakat pesisir dalam mengeksploitasi
sumberdaya hayati laut semaksimal mungkin. Namun manfaat teknologi yang
terperagakan tersebut mulai pula dipertanyakan akibat merosotnya kualitas dan kuantitas
sumberdaya hayati perairan serta kualitas lingkungan (keraf, 2002). Dalam perspektif
sosiologi ekonomi, membahas unsur-unsur cultural yang mempengaruhi dan dipengaruhi
oleh kegiatan ekonomi, memunculkan dua pertanyaan penting, yaitu; (1) Evaluasi. Apakah
aktivitas ekonomi menduduki tempat terpenting dalam nilai kebudayaan? Apakah ia dinilai
tinggi atau rendah, positif atau negative? Apakah ia dianggap sebagai tujuan ataukah hanya
alat untuk mengejar kekayaan, kekuasaan dan sebagainya; (2) Eksistensi. Apakah orang
dianggap sebagai mahkluk bermotif ekonomi, atau tidak? Bagaimana sifat masyarakat itu?
Adakah ia memberikan kesempatan untuk aktivitas orientasi ekonomi semata, ataukah
dianggap ada nilai lain yang tetap menjadi aktivitas-aktivitas yang harus dipertahankan.
Dengan demikian pertanyaan-pertanyaan mengenai rangkaian kepercayaan cultural
akan tergambarkan dari tindakan-tindakan warga masyarakatnya dalam tindakan ekonomi
(produksi) hubungannya dengan nilai-nilai dan ideologi satu pihak dengan kegiatan

produksi pada pihak lainnya.

46


mailto:harnitaagusanty@unismuh.ac.id

Hetayan Suatu Tinj. Sasiologi Ei ¢ 2021

Dalam Kkajian ini, aktivitas produksi nelayan dalam pemanfaatan sumberdaya
perikanan, mengacu pada pengetahuan lokal (indigenous knowledge) penduduk setempat,
yang diasumsikan sebagai salah satu faktor yang berperanan penting dalam menunjang
keberlanjutan dan ketangguhan ekosistem laut. tetapi yang kerap kali justru terabaikan
dalam upaya-upaya eksploitasi sumberdaya perikanan. Bahkan, terpinggirkan oleh domain
pengetahuan ilmiah, serta pranata-pranata sosial hasil reka-cipta para birokrat atau agen-
agen pembangunan.

Dalam dasa warsa terakhir, telah semakin besar perhatian para ilmuwan, dan agen-
agen pembangunan pada pentingnya pengintegrasian ilmu pengetahuan moderen dan
praktek-praktek tradisi yang masih relevan dalam upaya penanggulangan degradasi
lingkungan. Realitasnya, sebagian besar nelayan tradisional dan semi tradisional, bukanlah
orang-orang yang lantas bersikap pasrah terhadap berbagai persoalan dan kesulitan yang
mengancamnya. Sebaliknya, mereka sejak dahulu merupakan individu-individu dan
kelompok-kelompok yang tidak habis habisnya berpikir dan tidak mengenal lelah mencari
cara pemecahan masalah tersebut. Aplikasi unsur-unsur pengetahuan tradisional dan
pengetahuan baru secara selektif, diadopsi dan dimodifikasi sebagai teknologi perikanan
yang banyak ditempuh nelayan dalam rangka meningkatkan produksinya. Dengan
demikian, pada saat yang bersamaan nelayan dapat menerima dan mengambil manfaat
dari model pengetahuan moderen dan dapat pula menerapkan pengetahuan lokal mereka
sebagai warisan yang diwarisi dari generasi sebelumya (Arief, A. Adri at all, 2021).

Dengan demikian, kerangka pemikiran secara konseptual dapat menjelaskan,
bagaimana tindakan manusia (nelayan) melalui apa yang menjadi pengetahuan
individualnya, sekaligus menerapkan keteraturan-keteraturan yang ada dalam kehidupan
sosialnya. Mengikuti apa yang dikatakan oleh Bourdieu (1990) tentang habitus, maka
Strauss dan Quinn (1997) melihat bahwa selama individu-individu mengalami kejadian-
kejadian yang mengikuti pola-pola yang kurang lebih sama, maka mereka akan belajar
untuk membentuk skema-skema yang sama dalam menginterpretasi situasi-situasi yang
mereka hadapi. Dari sinilah dapat dikatakan bahwa skema bisa dimiliki bersama. Skema
itu sendiri berupa pengkombinasian berbagai unsur pengetahuan dan perasaan individual

yang dipakai untuk memproses informasi (Strauss dan Quinn 1997). Masalah unsur mana
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saja yang dikombinasikan adalah sesuatu yang dipelajari individu, sehingga kita bisa
memahami bagaimana pengetahuan yang sama bisa membuahkan skema-skema yang
berbeda dari satu individu ke individu yang lain, maupun dari situasi ke situasi.

Teori skema” membantu dalam menjelaskan daya-daya sentripetal dan sentrifugal
dalam kehidupan sosial. Daya sentripetal menyangkut masalah bagaimana kebudayaan
bertahan dan direproduksi, baik selama kehidupan idnividu maupun antar generasi.
Sebaliknya, daya sentrifugal menyangkut kecenderungan-kecenderungan timbulnya variasi
antar individu atau antar waktu (perubahan). Hal yang dapat menjadi pertanyaan adalah,
mengapa ada individu-individu atau kelompok yang secara konsisten mempraktekkan hal-
hal tertentu dalam kondisi-kondisi sosial dan fisik yang berubah dan kadangkala
merugikan mereka? Mengapa ada individu atau kelompok lain yang berubah? Jawaban
atas pertanyaan-pertanyaan ini menyangkut proses belajar yang dialami individu atau
kelompok, sebagai suatu proses yang kompleks. Namun, hal yang ingin ditekankan dalam
tulisan ini adalah bagaimana proses belajar ini sangat terkait pada pengamatan dan
pengalaman langsung yang dialami oleh individu atau kelompok, dan sedikit sekali berupa
hasil pengajaran yang bersifat formal (lihat Strauss & Quinn 1977 dan Bourdieu 1990).
Proses belajar ini bersifat trial and error, sehingga tidak semua yang diamati dan dialami
pada masa lalu menjadi bagian dari skema dalam memahami dan bertindak terhadap
situasi baru. Skema-skema tertentu bertahan karena ‘berhasil’ membantu individu untuk
memahami dengan baik sebuah situasi, atau memungkinkannya mengatasi suatu masalah.
‘Keberhasilan’ ini juga dimaksudkan terhadap perolehan dukungan sosial yang positif dari

warga masyarakat sebagai lingkungan sosiokulturnya.

Y Teori skema yang diajukan oleh Strauss dan Quinn (1997) banyak mengambil dari pendekatan

connectionism yang berkembang dalam bidang artificial intelligence. Pada dasarnya, Strauss dan Quinn telah
memodifikasi teori behaviorialistic klasik dan memadukannya dengan pendekatan-pendekatan ideasional.
Setiap rangsangan yang diterima individu akan mengaktifkan pengetahuan-pengetahuan dan perasaan-
perasaan tertentu, dan meredam yang lainnya, sehingga terbentuklah skema untuk menginterpretasi
rangsangan tersebut.
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Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis tingkah laku serta pengetahuan lokal
nelayan dalam mengeksploitasi sumberdaya perikanan yang dipengaruhi oleh unsur-unsur
budaya lokal yang berpenetrasi (menembus) ke dalam sistem sosial masyarakat, sebagai
tindakan ekonomi (produksi) hubungannya dengan nilai-nilai dan ideology satu pihak,

dengan kegiatan produksi pada pihak lainnya.
Metodologi

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tamasaju, Kecamatan Galesong Utara,
Kabupaten Takalar. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah penelitian
kualitatif dengan penekanan pada makna-makna (verstehen) yang terdapat di balik
tindakan perseorangan (aktivitas) maupun kelompok yang terwujudnya gejala sosial
tersebut (Miles, 1992). Teknik pengumpulan data adalah investigasi, wawancara dan studi
literatur. Analisis data yang digunakan adalah analisis holistik (a holistic perspective)
melalui observasi objek informan nelayan secara menyeluruh (the entire individual)
dengan mengekstraksi “teks-teks” hasil wawancara dalam bentuk narasi dan logika
Klasifikasi melalui abstraksi deskriptik terhadap realitas sosial (sociological
representativeness) yang diteliti (Salam, 2005).

Berdasarkan proses ini, didapatkan suatu deskripsi komprehensif mengenai
tindakan dan praktik dalam menjalankan aktivitas sebagai nelayan. Selama penelitian
berlangsung, dijumpai sebanyak 25 informan sebagai sumber data primer. Pengumpulan
data sekunder melalui studi pustaka. Dalam Penggalian informasi data primer menyangkut
pengetahuan lokal, wawancara mendalam dilakukan kepada key informant yang dianggap
memahami permasalahan penelitian. Adapun orang-orang yang dijadikan sebagai informan
kunci adalah tokoh nelayan, tokoh masyarakat, tokoh adat, punggawa, dan sawi.

Kompilasi hasil wawancara melalui teknik snowball dengan mengacu pada prinsip
triangulasi (Miles, M.B, Huberman, A.M, dan Saldana, 2014) melalui tiga tahap: tahap
pertama, analisis data kualitatif yang dilakukan adalah proses reduksi data kasar dari
catatan lapangan. Tahap kedua, penyajian data merupakan penyusunan sekumpulan
informasi menjadi pernyataan yang memungkinkan penarikan kesimpulan. Tahap ketiga,

penarikan kesimpulan berdasarkan reduksi dan penyajian data. Penarikan kesimpulan
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berlangsung bertahap dari kesimpulan umum pada tahap reduksi data, kemudian menjadi
lebih spesifik pada tahap penyajian data, dan lebih spesifik lagi pada tahap penarikan
kesimpulan yang sebenarnya. Rangkaian proses ini menunjukkan bahwa analisis data
kualitatif dalam penelitian ini bersifat menggabungkan tahap reduksi data, penyajian data,

dan penarikan kesimpulan secara berulang dan bersiklus.
Profil Wilayah Penelitian

Desa Tamasaju merupakan salah satu desa dari 9 desa yang ada di Kecamatan
Galesong Utara Kabupaten Takalar, yang merupakan pemekaran dari Desa Bontolebang
dan Desa Bontosunggu. Tinggi dari permukaan laut berkisar antara 0 - 5 m, dengan
topografi yang relatif rata. Rumah-rumah cukup bervariasi antara rumah panggung
dengan rumah tembok yang seluruhnya beratap seng. Jalanannya beraspal
menghubungkan Desa Tamasaju dengan jalan poros Makassar-Gowa, merupakan pula
poros jalan desa yang menghubungkan desa ini dengan dunia luar. Selain jalan yang
beraspal, juga terdapat jalan-jalan tanah yang menghubungkan antara kampung satu
dengan lainnya serta poros jalan desa yang beraspal tadi. Desa Tamasaju dapat ditempuh
dari Kota Makassar dengan jarak sekitar 45 Km dan berjarak sekitar 2 Km dari Ibu Kota
Kecamatan Galesong Utara.

Secara geografis, batas wilayah desa ini adalah sebagai berikut, Sebelah Utara
berbatasan dengan Desa Bonto Lebang, Sebelah Timur berbatasan dengan Desa
Biringngala, Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Bonto Sunggu. Sebelah Barat adalah
Selat Makassar. Sedangkan pembagian administrasi dan luas wilayah Desa Tamasaju yang
luasnya 1,13 km?, kurang lebih dari 5,20% dari luas wilayah Kecamatan Galesong Utara
21,75 km?, terdiri dari tiga dusun yaitu, Dusun Beba dengan 3 RK (Rukun Kampung) dan 6
RT (Rukun Tetangga) ; Dusun Sawakung, 3 RK dan 6 RT serta Dusun Campagaya dengan 4
RK dan 8 RT.

Desa Tamasaju beriklim tipe C (menurut klasifikasi Schmidt-Fergusson) dengan
rata-rata 5 bulan mengalami bulan basah dan 7 bulan mengalami bulan kering. Musim
hujan mulai sekitar bulan Oktober dan berakhir sekitar bulan Februari dan musim
kemarau mulai pada bulan Maret dan berakhir sekitar bulan September. Kecepatan angin

rata-rata 3,17 knots. Kecepatan angin maksimum terjadi umumnya pada bulan November
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sampai dengan Februari. Pada bulan-bulan tersebut curah hujan mencapai puncaknya.
Suhu udara rata-rata 26,24°C, suhu maksimum dapat mencapai 35°C dan suhu minimum
dapat mencapai 13,60°C. Suhu yang panas biasanya terjadi pada bulan Oktober, sedang
suhu yang dingin terjadi pada bulan Agustus. Kelembaban udara rata-rata 78,37% dengan
intensitas penyinaran sebesar 71,45% (Dinas PU. Kab. Takalar, 2018).

Di desa ini menurut kalender musim penangkapan ikan oleh para nelayan
diberlakukan dua musim, yakni Musim Barat sekitar bulan Oktober sampai Februari dan
Musim Timur pada bulan Maret sampai dengan September. Pada penangkapan Musim
Barat, kegiatan penangkapan ikan dilakukan oleh kelompok pa’rengge, dan untuk pa’torani
kegiatan penangkapan atau pengumpulan telur ikan terbang dilakukan pada bulan Maret
atau bulan April (Musim Timur).

Penduduk Desa Tamasaju sesuai registrasi penduduk pada tahun 2018 sebanyak
4106 jiwa, terdiri atas penduduk pria 1960 jiwa dan penduduk wanita 2146 jiwa. Sebagian
besar dari penduduk kehidupannya sangat tergantung dari sektor perikanan, dengan
komoditi ikan dan berprofesi sebagai nelayan.  Fasilitas dan pusat pelayanan di Desa
Tamasaju, hampir semuanya terpusat pada Dusun Beba dan sebagian berada pada Dusun
Sawakung dan Campagaya. Adapun infrastruktur umum di desa ini, diantaranya adalah;
mesjid, kantor desa, tempat pelelangan ikan, balai pertemuan masyarakat, puskesmas,
sekolah (TK, SD, SMP). Sementara aktivitas ekonomi banyak difasilitasi oleh took, kios dan
warung yang hampir merata di tiap dusun.

Kabupaten Takalar = merupakan salah satu daerah yang memiliki potensi
sumberdaya perikanan tangkap yang cukup besar di Sulawesi Selatan. Total produksi hasil
perikanan tangkap rata-rata mencapai 35.931 ton/tahun (DKP Kabupaten Takalar, 2017).
Alat tangkap yang dipergunakan oleh nelayan di desa ini adalah : purse seine (rengge), gill
net (gae), torani, trawl mini (rere), pancing ikan karang dan sebagainya. Selain potensi
perikanan tangkap, juga memiliki potensi sumber daya budidaya perikanan meliputi
budidaya laut, budidaya air payau dan budidaya air tawar. Komoditas perikanan budidaya
laut adalah rumput laut jenis eucheuma cottonii. Komoditas budidaya air payau (tambak)
adalah udang windu, bandeng, rumput laut jenis glacilaria sp dan garam. Sedangkan

komoditas budidaya air tawar (kolam) adalah ikan mas dan nila.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Budaya Lokal Komunitas Nelayan

Guna mengetahui dan memahami serta menginterpretasikan secara baik berbagai
gejala dan peristiwa yang terdapat dalam suatu lingkungan tertentu, kebudayaan memiliki
model-model kognitif yang berperan sebagai kerangka untuk memahaminya. Oleh
karenanya, pola-pola kelakuan tertentu yang diwujudkan oleh manusia adalah sesuai
dengan rangsangan dan tantangan yang sedang dihadapinya. Dengan demikian, suatu
kebudayaan merupakan serangkaian aturan, nilai, struktur, kepercayaan, strategi,
pengetahuan maupun petunjuk sebagai perwujudan model-model kognitif yang dipakai
oleh manusia yang memilikinya guna menghadapi dan mengadaptasi lingkungannya
(Soekanto, 2001).

Sistem budaya saling berinteraksi dengan sistem sosial (individu, kelompok dan
masyarakat) dimana sistem budaya memberikan arus informasi dan sebaliknya sistem
sosial memberikan arus energi (penguatan). Dari interaksi ini, melahirkan suatu persepsi
yang mengarah kepada tindakan baik yang dilakukan secara individu maupun secara
bersama-sama berdasarkan cara pandang mereka dan seberapa besar kepentingan atau
keterpenuhan hidupnya dapat terakomodasi (Jovchelovitch, S. 2019). Dari cara pandang
(persepsi) yang melahirkan aksi atau tindakan didalam sistem sosial masyarakat pantai,
menunjukkan adanya realitas pemanfaatan (eksploitasi) dan realitas pelestarian
(konservasi) yang disengaja ataupun tidak terhadap sumberdaya alam yang dimilikinya.
Tindakan eksploitasi dan konservasi ini banyak terpraktekkan melalui pengetahuan lokal
yang mereka miliki sebagai warga yang tetap merawat tradisi. Berikut uraian mengenai
unsur-unsur budaya di Desa Tamasaju yang mengatur tindakan setiap warganya (nelayan)
dalam mengeksplotasi sumberdaya perikanan.

Struktur Berdasarkan Produksi. Masyarakat nelayan di Desa Tamasaju, terdiri
atas kelompok-kelompok sosial (social groups). Namun, yang dominan diantaranya ialah
"kelompok nelayan” yang mengoperasikan berbagai jenis alat tangkap seperti rengge
(purse seine), rere (drift gill net), lanra (gill net), serta torani dengan alat tangkap pakkaja
atau balla-balla (pengumpul telur ikan terbang). Kelompok ini adalah “kelompok kerja”

(working groups) yang dinamakan sesuai dengan nama alat yang digunakan seperti unit
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kelompok pa’rengge, pa’rere, pa’joloro, pa’torani. Pemimpin kelompok disebut (bergelar)
“punggawa” dan para pengikutnya disebut “sawi”. Hubungan kerja antara punggawa
dengan sawi itulah membentuk sistem sosial nelayan, yang melibatkan warga masyarakat
dan kelompok-kelompoknya. Punggawa mempunyai peranan ; (1) memimpin dan
mengorganisasikan kelompok untuk menangkap ikan dan atau mengumpulkan telur ikan
terbang, (2) menyediakan modal, (3) menyediakan alat tangkap (fishing gear), termasuk
(5) menyediakan kapal tangkap atau perahu. Sebagai bagian dari peranan pemimpin dan
mengorganisasikan kelompok yang dilakukan oleh punggawa ialah : perekrutan anggota
kelompok, pembagian hasil, pemberian pinjaman kepada para sawi dalam bentuk uang
atau bahan sebagai biaya hidup (cost of living) bagi mereka, termasuk keluarganya yang
mereka tinggalkan selama mereka berada di laut. Punggawa pada kelompok ini terbagi
atas dua orang yaitu : (1) punggawa darat yang biasa juga digelar sebagai pappalele, dan
(2) punggawa laut atau juragan. Pungawa darat (pappalele) adalah pemimpin tertinggi
kelompok dan memimpin langsung berbagai kegiatan di darat. Sedang punggawa laut atau
juragan, berperanan memimpin operasional penangkapan ikan dan atau pengumpulan
telur ikan terbang di laut. Selanjutnya, sawi terdiri atas banyak orang (2 - 10) tergantung
dari jenis alat tangkap yang mereka ikuti. Setiap ada pappalele yang ingin membentuk
usaha perikanan tangkap atau darat, dalam hal tenaga kerja maka ia terlebih dahulu ia
mencari keluarga dari pihak ayah dan ibunya. Umumnya punggawa laut yang digunakan
oleh pappalele (punggawa darat) adalah dari pihak keluarga dekatnya. Begitu pula
penggunaan sawi dalam suatu kelompok. Bila mana tidak ada dari pihak keluarga dan
dilingkungan sekitarnya, maka pappalele (punggawa darat) dibantu oleh juragan
(punggawa laut) mencari atau mendatangkan tenaga Kkerja (sawi) dari luar daerahnya
(eksogami).

Aspek Nilai dalam Kelompok Kerja. Dalam persprektif sosiologi, penetrasi nilai
ke dalam sistem sosial disebut sebagai nilai-nilai sosial (social value). Konteks tersebut
tidak hanya menyatakan baik dan buruk atau tinggi dan rendah atau pun tingkatan-
tingkatan secara gradual diantara keduanya sehingga melahirkan hirarki nilai-nilai sosial,
tetapi juga mendasari (memberikan dasar pandangan) dan sekaligus menjadi pedoman

atau ukuran terhadap tingkah laku atau tindakan sosial (Sallatang; 1984; Agusanty, 2009).
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Kecenderungan seorang pappalele untuk memilih sawi (buruh) dari keluarga dekatnya
didasarkan pada prinsip “siri’na pacce”8. Prinsip tersebut dipandang sebagai alat kontrol
dalam perilaku ekonomi nelayan, baik antara individu dalam suatu kelompok, maupun
antara satu kelompok dengan kelompok nelayan lainnya.  Prinsip “siri'na pacce”
merupakan wujud tingkah laku masyarakat nelayan di desa ini, yang taat dalam
mempertahankan nilai-nilai budaya demi kelangsungan integrasi sosial mereka. Semakin
keluarga dekat yang digunakan, dipandang lebih mudah saling percaya dan adanya tingkat
pengawasan yang kurang ketat terhadap punggawa laut dan sawi yang dilakukan oleh
pappalele. Berdasarkan hasil temuan dilapangan menunjukkan bahwa nilai sosial masih
menempati posisi yang lebih tinggi dari pada nilai ekonomi. Bagi mereka nilai sosial yang
terpelihara sejak dahulu harus dipertahankan. Hubungan yang didasarkan pada prinsip
“siri’na pacce” sudah merupakan bagian dari sistem sosial mereka. Hal itu, terlihat pada
tingkat kepekaan antara anggota kelompok atau pun antar kelompok nelayan lain saat
merasakan suka dan duka dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga disamping dimensi
ekonomi yang menjadi tujuan utama dalam sistem usaha mereka, dimensi sosialpun
banyak telibat dan menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam kuatnya ikatan kelompok
usaha (working group) yang mereka geluti.

Pranata Agama dan Kepercayaan. Pada umumnya masyarakat di Desa Tamasaju,
beragama Islam. Ketaatan mereka memeluk agama Islam dapat dilihat dari jumlah jemaah
yang memadati ruangan Mesjid pada saat hari Jum’at, shalat lima waktu setiap hari, dan

upacara-upacara keagamaan seperti Maulid Nabi Muhammad S.A.W. masih tetap

'® Konteks tersebut erat kaitannya dengan relevansi nilai siri’ dalam budaya Bugis, Makassar bahwa
: (1) Siri’ dalam sistem budaya merupakan: pranata pertahanan harga diri, kesusilaan dan hukum
serta agama, sebagai salah satu nilai utama yang mempengaruhi dan mewarnai alam pikiran,
perasaan dan kemauan manusia. Sebagai konsep budaya, ia berposisi regulator dalam
mendinamisasi fungsi-fungsi struktur dalam kebudayaan; (2) Siri’ dalam sistem sosial : berfungsi
mendinamisasi keseimbangan hubungan individu dan masyarakat untuk menjaga kekerabatan dan
silsilah; dan (3) Siri’ dalam sistem kepribadian adalah sebagai perwujudan konkret di dalam akal
budi manusia yang menjunjung tinggi kejujuran, keseimbangan untuk menjaga harkat dan martabat
manusia (Seminar Masalah Siri’ di Makassar tahun1997). Oleh karena itu meskipun siri menjadi
salah satu dari enam nilai utama kebudayaan Bugis yakni kejujuran (alempureng), kecendikiawan
(amaccang), kepatuhan (asitinajang), keteguhan (agettengang), keusahaan (reso) dan siri (malu dan
hargai diri) itu sendiri, tetapi dalam perannya siri nampak lebih kompleks yaitu sebagai spirit
(semangat) dan justifikasi yang mewarnai aktifitas kelima nilai kebudayaan tersebut.
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dipusatkan di Mesjid. Hingga saat sekarang antara upacara adat tradisioal dan upacara
adat keagamaan masih saja dilakukan. Juga mengenai penghormatan terhadap leluhur
masih sering pula dilakukan di kuburan dan di pinggir laut dengan membacakan mantera-
mantera berdasarkan budaya lokalnya dan doa-doa keselamatan berdasarkan ajaran
Alqu’ran. Begitu pula pada setiap pembelian peralatan baru dalam kegiatan operasional
penangkapan ikan dan atau pengumpulan telur ikan terbang, seperti perahu, alat tangkap
dan sebagainya kesemuanya harus diselamati melalui upacara-upacara yang biasanya
dipimpin oleh seorang imam yang selalu di panggil dengan istilah “Guru Baca”. Sebagian
pappalele dan punggawa laut sangat mempercayai tentang adanya kekuatan-kekuatan roh
yang terdapat pada pantai dan laut, batu, pohon-pohon besar yang lamanya berkisar
puluhan tahun. Ada kecenderungan bagi mereka bahwa ketiga unsur tersebut adalah suatu
benda hidup yang sakral?>. Maka muncullah pemujaan- pemujaan dalam kegiatan ekonomi
kelompok nelayan terhadap ketiga unsur alam tersebut. Mereka berharap agar supaya
kekuatan-kekuatan gaib yang penuh misteri yang terdapat di darat dan laut tetap stabil dan
memberikan keselamatan, kesejahteraan dan kebahagiaan dalam perjuangan hidupnya.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa sinkritisasi antara kepercayaan lama yang
bersifat imanensi dengan kepercayaan dari agama-agama profetis, khususnya Islam yang

bersifat transendensi, telah melembaga di dalam masyarakat nelayan di desa ini.
Praktek Pengetahuan Lokal Nelayan dalam Aktivitas Produksi

Sistem pengetahuan lokal atau sering juga disebut indigenous knowledge atau local
knowledge adalah konsep mengenai segala sesuatu gejala yang dilihat, dirasakan, dialami
ataupun yang dipikirkan, diformulasikan menurut pola dan cara berpikir suatu kelompok
masyarakat. Sistem pengetahuan lokal berkenaan dengan aspek-aspek kehidupan
masyarakat yang sangat luas. la bisa berkenaan dengan alam semesta (cosmology), flora,

fauna, benda-benda, aktivitas, maupun peristiwa-peristiwa yang pernah terjadi. Sistem

¥ Pemitos-sakralan terhadap ketiga unsur alam tersebut, dalam kenyataannya telah melahirkan kearifan
ekologi yang dilihat dari cara berpikir (the way of thinking) yang memandang manusia bersama dengan alam
fisik berada dalam ‘satu sistem’ sehingga hubungan yang terjadi adalah hubungan internal dan bersifat
persuasif. Penyimpangan-penyimpangan atau hal-hal yang mengganggu harmonisasi hubungan mikrokosmos
terhadap makrokosmos dilakukan pemulihan melalui berbagai upacara ritual, oleh karena itu yang banyak
dijumpai adalah tindakan-tindakan yang berkaitan dengan kepercayaan, khususnya mitos, kultus, dan ritus
serta fetis dan magis (Sallatang, 1987).
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pengetahuan lokal sangat terkait dengan lingkungan alam, sosial, maupun budaya di mana
kelompok masyarakat itu hidup dan melakukan aktivitas-aktivitas utamanya dalam upaya
mempertahankan hidup (termasuk aktivitas dalam bidang ekonomi/produksi). Oleh
karena itu, sistem pengetahuan lokal suatu kelompok masyarakat tidak mustahil akan
berbeda dengan kelompok masyarakat lainnya. Dalam hal ini, sangat mungkin suatu
fenomena yang sama, baik berupa benda, flora, fauna, maupun suatu peristiwa, akan
diterjemahkan atau ditafsirkan berbeda oleh suatu kelompok masyarakat dengan
kelompok masyarakat lainnya (Ibrahim, I, 2018). Berdasarkan informasi dari berbagai
sumber dan temuan lapangan, diperoleh keterangan mengenai praktek pengetahuan lokal
nelayan dalam aktivitas perikanan tangkap di Desa Tamasaju. Konteks yang dimaksud,
teruraikan sebagai berikut :

Persiapan di Fishing Based. Persiapan terakhir sebelum berangkat adalah
upacara selamatan. Acara ini dilaksanakan dua tahap. Tahap pertama dilaksanakan pada
perahu yang akan dipakai untuk menangkap ikan dan atau pengumpul telur ikan terbang,
dan tahap kedua acara dilakukan di tepi pantai. Acara tahap pertama diawali dengan
pembacaan Barazanji dan diakhiri dengan permohonan doa. Peserta upacara seluruhnya
adalah pria, dan diutamakan bagi mereka yang dituakan. Dengan duduk bersila
mengelilingi makanan berupa “kaddominya”, bersama dengan nasi ketan (songkolo), pisang
dan tidak ketinggalan pula pendupaan, “Guru baca” melakukan ritualnya yang merupakan
bagian proses upacara tersebut. Setelah upacara pokok selesai, barulah peserta upacara
disuguhi minuman dan kue. Kue yang disuguhkan harus ada unsur gula merah dan kelapa,
biasanya baje si’ru atau bubur ketan campur kacang ijo. Pada waktu rangkaian acara telah
selesai semua hadirin dibagikan kaddominya dan pisang untuk dibawa pulang. Untuk
upacara tahap kedua yang dilakukan dipinggir pantai atau dikenal dengan istilah “attoana
turungan” (keturunan yang dihormati), hanya di lakukan oleh “guru baca” dan di ikuti oleh
beberapa orang, dengan prosesi upacara menancapkan anyaman bambu di tepi pantai,
yang berisi makanan songkolo dan ayam. Setelah itu, dilakukan pelepasan rakit-rakit di
laut yang terbuat dari batang pisang dan berisi berbagai macam jenis makanan seperti

songkolo, telur, ayam dan lain-lain sebagainya.
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Tujuan dari upacara ini, dimaksudkan agar semua warga kelompok dari perahu,
selamat dalam perjalanan serta memperoleh rezeki (hasil tangkapan) yang banyak, dan
sampai kembali ke daerah asal. Sebelum atau sesudah upacara Barazanji (selamatan)
dilaksanakan, biasanya diadakan tukar pikiran dengan Guru baca dan tokoh masyarakat
tentang waktu pemberangkatan (menentukan hari baik), dan hal-hal lain yang ada sangkut
pautnya dengan kegiatan penangkapan yang akan dilakukan

Penentuan Waktu Penangkapan Ikan. Penentuan hari dan saat-saat pada hari
tersebut dianggap hari baik berdasarkan tradisi daerah setempat. Biasanya untuk
pa’rengge pada bulan Oktober atau November (Musim Barat), dan untuk pa’torani
berangkat pada bulan Maret atau bulan April (Musim Timur). Mereka percaya, bahwa
kesalahan dalam penentuan waktu pemberangkatan dapat menimbulkan hal-hal yang tidak
diinginkan bahkan dapat menimbulkan hal yang fatal. Oleh karena itu pencatatan waktu
pemberangkatan harus diperhitungkan secara cermat dan seteliti mungkin. Penentuan
hari baik dan hari jelek berdasarkan pada tradisi dan kebiasaan yang sudah lama
dipertahankan atau berdasarkan pengalaman yang sudah berlangsung Kkali teruji
kebenarannya, seperti hari pemberangkatan sedapat mungkin hari selasa, rabu, sabtu dan
minggu. Selain hari itu merupakan pantangan untuk dijadikan sebagai hari
pemberangkatan. Konteks ini mendukung dari pada temuan Arief, A. Adri at all (2021)
tentang kepercayaan dan pamali nelayan pulau.

Jika sudah sampai waktu yang telah ditetapkan, maka pemberangkatan, segera
harus dilaksanakan dan tidak boleh ditunda lagi, jika terjadi penundaan dengan alasan
tertentu misalnya masih ada anggota kelompok (sawi) yang ditunggu, maka perahu
berlabuh agak ketengah untuk menunggu yang masih ketinggalan. Kadang-kadang perahu
berlabuh semalaman hanya sekedar untuk menunggu anggota kelompok yang ketinggalan,
yang penting perahu sudah meninggalkan dermaga tempat menambat, sesuai dengan
waktu yang dianggap baik. Semua biaya kecuali biaya upacara selamatan, termasuk biaya
persiapan, panjar untuk sawi, dan biaya perjalanan untuk sementara ditanggung oleh
pa’palele. Biaya-biaya yang dikeluarkan oleh pa’palele kelak diperhitungkan kembali

setelah diadakan bagi hasil, yaitu pada waktu operasi penangkapan telah selesai.
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Kegiatan Pemberangkatan. Upacara pemberangkatan, baik armada pa’torani,
maupun armada pa’rengge mengucapkan beberapa bait “baca” yang merupakan
penerapan dari “erang pakboya-boyang”2°, antara lain :

“...Rammang makdonteng irate, kupaillalang sorongang. Naungko mae, pirassianga
tangngana biseangku. Rassi ipantarang, rassi ilalang. OR......., Nabi Karoppo, sareanga
dalleku ri Allah Taalah, siagang Nabbi Muhammad. Oh......., Nabi Pakkere, Nabbi
Hedere, sareanga mae dalleku ri Allah Taalah, siangang Nabbi Muhammad...”.

“Pada bait ini, kurang lebih merupakan ungkapan doa dan harapan-harapan agar
dapat memperoleh hasil yang memadai. Harapan itu diibaratkan segumpal awan
yang turun dari langit ke perahunya untuk mengisi semua ruang yang ada.
Begitupun “Nabi Karoppo” (dewa-dewa ikan) bersama dengan seluruh pengikutnya
rela menyerahkan dirinya sebagai rejeki bagi anggota kelompoknya” (Data Primer
Setelah Diolah, 2018)

Setelah selesai diucapkan dalam hati oleh punggawa laut, sambil berdiri
bertafakkur, setelah itu menggerakkan langkah pertama dengan kaki kanan menyentuh
laut. Selanjutnya, setelah ia menuju keperahunya dan berhenti sejenak dengan membaca
beberapa bait, yaitu :

“...Ikau irumpa, areng tojennu ri Allah Taala. Inakke bitti riukkung, areng tojengku ri
Allah Taalah. Ri langi tumabbuttanu...”.

“Pada bait ini mengungkapkan tentang makna hakiki dari perahu yang digunakan
untuk beroperasi. Ungkapan itu merupakan pandangan yang menunjukkan bahwa,
perahu itu pada dasarnya menyerupai manusia yang diciptakan atas keinginan
Tuhan. Oleh sebab itu, setiap perahu yang ingin digunakan untuk beroperasi oleh
kelompok pa’torani maupun pa’rengge, maka punggawa laut harus dapat
berkomunikasi secara batin dengan perahunya. dalam komunikasi ini, keduanya
saling memperkenalkan eksistensinya masing-masing. Di samping itu, punggawa
laut sudah dapat mengetahui apakah perahu itu bersedia untuk mengantar dan
menjaga keselamatan seluruh anggota kelompok dalam operasi pengumpulan
produksi, ataukah sebaliknya. Selama dalam perjalanan menuju lokasi penangkapan,
punggawa laut pada saat tertentu melakukan komunikasi secara batin dengan
mengharapkan fungsi perahu dapat berjalan sesuai dengan harapan-harapan yang

%% pada umumnya nelayan di Desa Tamasaju memiliki dan menerapkan dua macam “erang”, yang merupakan
penjabaran dari “pangngassengang” (pengetahuan), yaitu : (1) Erang passimombalang (pengetahuan
pelayaran), yang mencakup : pengetahuan tentang musim, iklim, cuaca, tata cara pelayaran, dan keselamatan
pelayaran, dan (2) Erang pakboyang-boyang adalah mencakup : sistem penangkapan ikan, manajemen usaha,
dan teknologi. Kedua hal tersebut diatas merupakan satu kesatuan yang mengandung ilmu lahir dan batin.
Untuk pengetahuan bathin terdiri dari dua unsur, yaitu : “baca” (mantera) dan “pappasang” (nasehat-
nasehat). Baca, dilakukan pada setiap tahap kegiatan penangkapan ikan dan atau pengumpulan telur ikan
terbang dengan mengucapkan di dalam hati yang disertai gerakan-gerakan anggota badan tertentu. Sedang
“pappasang” berupa nasehat-nasehat yang merupakan pantangan-pantangan atau larangan-larangan yang
dipandang sebagai suatu ketentuan yang memperkuat “erang passimombalang” dan “erang pakboyang-
boyang”.
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ada. Harapan-harapan tersebut merupakan perwujudan dari kategori “erang

passimombalang”. (Data Primer Setelah Diolah, 2018).

Setelah selesai membaca bait tersebut di atas, sambil menimba air dengan kedua
telapak tangannya, ia membaca lagi bait-bait berikut ini sebanyak tiga kali secara berturut-
turut, yaitu :

“..Areng tojennu ri Allah Taala. Allah Taala ampakjariko biseang. Allah Taala
behupahi. I bungan daeng riboko. Bunga intang ritangngana. Rimpaki dalleknu. Ri
Allah Taala. siagang Nabbi Muhammad...”.

“Pada bait ini, juga termasuk “erang passimombalang”. Dalam bait ini, punggawa
perahu atau punggawa laut menyampaikan atau memberitahukan kepada perahu
bahwa sebenarnya nama asli perahu ada di tangan Allah yang menciptakanmu.
Berusahalah mencari rejeki yang diberikan kepadamu 'oleh Allah dan Nabi
Muhammad” (Data Primer Setelah Diolah, 2018).

Setelah selesai bait di atas dibaca dalam hati, lalu kemudian air yang berada di
kedua telapak tangan disapukan kebadan perahu, prosesi atau upacara untuk
pemberangkatan sudah selesai dilakukan dan perahupun dengan perlahan-lahan
meninggalkan Desa Tamasaju dengan istilah assawakung (meninggalkan desa untuk
mencari daerah tangkapan ikan selama berminggu-minggu bahkan berbulan-bulan).

Operasi Penangkapan di Fishing Ground. Umumnya pa’torani mempergunakan
alat tangkap berupa pakkaja?. Alat itu dipasang dengan cara meletakkan dipermukaan laut
dan dibiarkan terapung-apung (ammanyu-manyu). Jumlah pakkaja yang dipergunakan
sebanyak 10-20 buah. Setiap pakkaja diletakkan sepotong bambu yang panjangnya + 50
cm yang diikatkan bersama “gosse” (sejenis rumput laut yang baunya disenangi ikan
terbang). Pada bagian dalam pakkaja diikatkan sebuah balla-balla, yaitu tempat
bertelurnya ikan terbang, dengan ukuran 2 X 1 meter. Selanjutnya, pada bagian luar

pakkaja diikatkan daun kelapa bersama tandannya.

*! Alat tangkap pattorani yang terbuat dari anyaman bambu berbentuk silinder dengan panjang 100 cm - 125
cm, dengan diameter berkisar 50 cm - 60 cm. Alat penangkapan bubu/pakkaja sebanyak 30 - 54 buabh, tali
nilon 20 - 45 kg, bambu yang berfungsi sebagai pelampung dan tempat mengikat alat penangkap/daun
kelapa sebanyak 10 - 22 batang, daun kelapa 200 - 470 pelepah. Alat ini dipasang dengan cara meletakkan di
permukaan laut dan dibiarkan terapung-apung (ammanyu-manyu). Setiap pakkaja diletakkan sepotong
bambu yang panjangnya kurang lebih 50 cm yang diikat bersama "gosse” (sejenis rumput laut yang baunya
disenangi ikan terbang). Pada bagian dalam pakkaja diikatkan sebuah balla-balla, yaitu tempat bertelurnya
ikan terbang, dengan ukuran 2x1 meter. Selanjutnya, pada bagian luar pakkaja diikatkan daun kelapa
bersama tandannya.
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Dalam perjalanan menuju lokasi penangkapan dan atau pengumpulan telur ikan
terbang, lokasi daerah tangkapan ditentukan oleh punggawa laut, dan setelah lokasi daerah
penangkapan ditentukan, mulailah mereka mencari tempat berkumpulnya ikan-ikan
terbang, dengan mempergunakan alat penciumannya untuk mengenali bau yang khas dari
ikan tersebut. Selanjutnya, untuk meyakinkan apa benar terdapat gerombolan ikan
terbang disekitar itu, maka punggawa laut menyelupkan tangannya sampai pada siku.
Bilamana air laut “terasa hangat”, maka semakin yakinlah mereka bahwa terdapat
gerombolah ikan terbang disekitar air laut itu. Disamping itu dengan kepekaan alat
penciuman pa’torani berdasarkan pengalamannya, dapat membedakan antara bau ikan
terbang dan yang bukan dengan jarak yang relatif cukup jauh. Selanjutnya punggawa laut
dalam hal ini yang menjadi unit analisis adalah punggawa laut pa’torani, membacakan bait-
bait sebelum menurunkan pakkajanya ke dalam air laut yang dapat mengundang kehadiran
ikan-ikan terbang untuk bertelur di dalamnya.

Bait-bait itu antara lain :

“...Pole torani.....,, Pole torani......, Pole torani....., Riallakna bombang, ritekona arusu,
ribelebenna taka. Battuasengmako mae, mannuntung itimboro-irawa, irawa-rate,
ripasekre-sekreanna, ripakkare-karenanna, ribennenu. I pantarammintu tulolonna
satangnga lompowa pungkukna...”.

Setelah alat pakkaja dipasang di air yang jaraknya dekat dengan perahu dimana
bacaan bait di atas telah selesai, maka semua sawi harus diam sejenak sambil mengamati
ikan-ikan yang mendekati pakkaja. Bilamana ikan-ikan sudah semakin mendekat, maka

selanjutnya dibacakan bait berikut ini :

”

“...Iariolo, iangngallei bungasakna. la riboko, iangngallei pallatea....”.

“Khusus pada bait-bait diatas, adalah kategori baca “erang pakboyang-boyang”.
Ungkapan pada bait ini, merupakan suatu pernyataan yang memanggil ikan-ikan
untuk berdatangan ke tempat yang telah disediakan, yaitu alat tangkap berupa
pakkaja yang dilengkapi dengan balla-balla. Ungkapan itu kurang lebih berarti;
“datanglah, datanglah wahai ikan terbang, disela-sela ombak, dari gerakan-gerakan
arus, dan gunung-gunung karang. Datanglah semua kemari, baik yang berada di
utara, di selatan, maupun yang berada dibagian bawah dan bagian atas (permukaan
air). datanglah kemari ke tempat berkumpul dan tempat bermainnya istri-
istrimu.”(Data Primer Setelah Diolah, 2018).

Berdasarkan pengetahuan-pengetahuan tentang erang passimombalang dan erang

pakboya-boyang, nelayan-nelayan di Desa Tamasaju sangat percaya dan yakin, bahwa
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tahap-tahap tersebut harus dilakukan dengan sesungguhnya. Bagi seorang punggawa laut,
sakral baginya untuk tidak melaksanakan tahap-tahap kegiatan yang telah ada sejak
dahulu. Bilamana pada tahap kegiatan itu tidak terlaksana dengan baik, maka timbul rasa
kekhawatiran akan keselamatan pelayaran dan kurangnya rezeki yang akan didapatkan
bagi kelompoknya. Ada kecenderungan bagi seorang punggawa laut, “yakni” bahwa
dengan tidak terlaksananya tahap-tahap tersebut dengan baik, akan menimbulkan
kemarahan bagi dewa-dewa laut. Selain itu, juga ada semacam nasehat-nasehat
(pa’pasang) yang berupa pantangan yang harus dijaga oleh setiap anggota kelompok.
Pantangan-pantangan atau larangan-larangan dipandang sebagai suatu ketentuan yang
memperkuat erang passimombalang dan erang pakboya-boyang.
Berdasarkan hasil wawancara dengan BDT (53 tahun, punggawa laut) bahwa :

“Tantangan yang sering dihadapi oleh nelayan dalam melakukan operasi
penangkapan ikan di laut adalah munculnya hantu laut. Adapun tradisi yang sering
digunakan untuk menjinakkannya berdaarkan warisan leluhur mereka yaitu dengan
memberi daun sirih atau rokok. Dengan begitu sering dilihat hasilnya dengan
mengagumkan bahwa hantu laut itu tiba-tiba menghilang setelah sirih atau rokok
terbuang ke laut. Penggunaan rokok dimaksudkan sebagai dupa dan daun sirih
sebagai simbol roh jahat. Disamping itu ada hal semacam aturan tambahan yang
harus dipenuhi setiap kali merekrut sawi baru atau mengikutkan orang baru dalam
perjalanan penangkapan ikan. Kata-kata seperti tena’ji (tidak ada), bersin,
dipantangkan untuk diucapkan atau dilakukan dalam operasi penangkapan ikan.
Semua pantangan itu dikenal dan dipercayai para punggawa laut dan sawi” (Data
Primer Setelah Diolah, 2018).

Perilaku dan cara berfikir dalam sistem penangkapan dan atau pengumpulan telur
ikan terbang oleh nelayan di desa ini, sesungguhnya merupakan keterangan yang
didapatkan berdasarkan pengalaman-pengalaman dan pengetahuan yang di wariskan dari
para leluhur mereka. Konteks ini merupakan bentuk respon yang dilakukan oleh nelayan
lokal/tradisional sebagai wujud adaptasi terhadap sumberdaya alam yang dieksploitasi.
Hal tersebut sesuai dengan konsep strategi adaptasi yang dinyatakan oleh Bennett (1976),
bahwa pelestarian praktek-praktek yang sifatnya lokalitas, sebagai suatu tindakan spesifik
yang dipilih oleh individu atau masyarakat di dalam proses pengambilan keputusan,
dengan suatu derajat keberhasilan yang dapat diprediksi.

Kembali ke Fishing Based. Tempat Pendaratan lkan (TPI) yang ada di desa ini,
telah memudahkan terjadinya interaksi antara nelayan dan pelaku ekonomi lain dari luar

desa dalam melakukan transaksi hasil tangkapan nelayan. Pelaku-pelaku ekonomi itu

61



Ttelagyan Suat Tisjancsn Sosialog: Ekanoms | 2021

adalah; nelayan itu sendiri (punggawa laut dan sawi), punggawa darat atau pemberi modal
(pappalele), pedagang pengecer (paggadeng), pedagang pengumpul, dan nelayan pa’bise-
bise (broker). Pendaratan ikan di TPI terjadi sebanyak dua kali, yaitu pendaratan pertama
terjadi pada pagi hari, sekitar jam 06.00 WITA, dari hasil tangkapan pa’lanra dan
pa’rengge. Sedang pendaratan ikan kedua terjadi pada siang hari, sekitar jam 11.00 WITA
dari hasil tangkapan pa’rere dan pa’jolloro. Kesibukan di TPI mulai terlihat pada pagi hari,
jam 05.30 WITA, untuk menunggu datangnya nelayan dari laut memasarkan hasil
tangkapannya. Para pedagang ikan lokal maupun dari luar Desa Tamasaju, dari yang
menggunakan kendaraan mobil sampai yang menggunakan sepeda “pa’gandeng juku”,
mulai nampak sibuk bernegosiasi dengan pappalele dari masing-masing unit kelompok
nelayan dalam menentukan transaksi harga yang ditawarkan berdasarkan jenis ikan yang
ditangkap oleh kelompoknya. Sekitar jam 06.00 WITA, perahu-perahu nelayan dari
berbagai unit kelompok baik pa’rengge maupun pa’lanra mulai berdatangan. Setibanya di
TPI, masing-masing punggawa laut beserta sawi-sawinya membawa hasil tangkapan
mereka kepada pappalele (punggawa darat), yang telah menunggunya, dan selanjutnya
segala urusan penjualan dan pemasaran hasil tangkapan sepenuhnya diserahkan kepada
pappalele, yang telah menjadi bagian dari peranannya memimpin dan mengorganisasikan
kelompok.

Sistem bagi hasil yang mereka perlakukan secara umum pada setiap unit kelompok
adalah “Sistem Bagi Tiga” setelah ongkos dikeluarkan (biaya operasional + 10% dari hasil
penjualan sebagai upah jasa pemasaran untuk pappalele), dengan sistem pembagian
sebagai berikut : satu bagian pemilik perahu, satu bagian pemilik alat tangkap, dan satu
bagian sawi (juragan + sawi). Dimana pelaksanaan bagi hasilnya dilakukan setelah selesai
setiap satu trek (periode) atau satu siklus kegiatan operasi penangkapan ikan dan atau
pengumpulan telur ikan terbang yang lamanya tergantung dari alat tangkap yang mereka
operasikan atau musim penangkapan yang ditentukan oleh punggawa laut.

Berdasarkan keterangan dari informan bahwa, anggota-anggota kelompok (juragan
dan sawi), tidak ikut menyaksikan dalam transaksi penjualan ikan hasil tangkapan, karena
mereka sangat menghormati dan percaya terhadap pappalelenya, berapapun yang

dikatakan oleh pappalele kepada anggota kelompoknya sebagai hasil penjualan bersih yang
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harus dibagi, maka mereka harus meyakini kebenarannya berdasarkan prinsip “siri’na
pacce” sebagai keterlekatan sosial dalam tindakan ekonomi. Konteks ini dapat dijelaskan
dengan mengikuti cara berpikir Granovetter & Swedberg (1992), bahwa aktor sangat taat
dan patuh terhadap aturan dari sistem dan norma yang ada. Karena ia telah
menginternalisasi nilai dan norma tersebut melalui sosialisasi. Aktor hanya bertindak
sesuai dengan apa yang telah digariskan oleh aturan moral yang ada, di luar dari itu
merupakan sesuatu yang asing dan dihindari. Granovetter memandang bahwa,
keterlekatan sosial berlangsung pada realitas relasi sosial antar aktor ekonomi.
Keterlekatan sosial terkandung dalam relasi inter personal aktor ekonomi dan jaringan
sosial. Dengan demikian, keterlekatan sosial diekspresikan dalam interaksi aktor dengan
orang lain. Hal ini terjadi karena proses ekonomi terstruktur dalam hubungan non pasar

seperti keluarga, kekerabatan serta komunitas.
SIMPULAN

Nelayan di Desa Tamasaju memiliki kekayaan pengetahuan lokal yang sangat
menunjang aktivitas mata pencaharian mereka. Sistem pengetahuan lokal nelayan sarat
dengan pola-pola yang mempraktekkan sistem pengetahuan tradisional yang bersumber
dari pengalaman yang diturunkan dari generasi ke generasi. Bertahannya sistem
pengetahuan lokal disebabkan oleh kuatnya kepercayaan bagi nelayan lokal yang
memandang nilai keseimbangan mikro kosmos terhadap makro kosmos sesuatu yang
fundamental dalam interaksi manusia dan alam fisik. Pengetahuan lokal yang dimiliki oleh
komunitas nelayan juga sekaligus merupakan strategi adaptasi dan wujud daya sentripetal
sebagai nilai tradisi yang tetap harus dipertahankan dan direproduksi dalam menanggapi
berbagai fenomena alam yang dihadapi serta dinamika perubahan dalam kehidupan sosial

masyarakat.
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PENDAHULUAN

latar Belakang

asyarakat pesisir yang sering didefenisikan sebagai suatu masyarakat yang
tinggal di pinggir pantai dan menggantungkan hidupnya pada hasil sumber
daya laut memiliki karakteristik yang berbeda dengan masyarakat petani.
Dalam perspektif antropologis yang berada daerah pantai, menciptakan realitas
masyarakat nelayan memiliki pola-pola kebudayaan yang menjadi kerangka berpikir atau
referensi perilaku masyarakat pesisir dalam menjalani kehidupan sehari-harinya.
Masyarakat petani yang menghadapi suatu sumberdaya yang dapat dikontrol dengan baik
berbeda dengan masyarakat pesisir atau nelayan yang dimana tempat mata
pencahariannya bersifat open acces sehingga tidak ada kepastian dalam mencari nafkah.
Komunitas nelayan Sulawesi Selatan memiliki ketergantungan yang sangat tinggi
terhadap sumber daya perikanan dan kelautan sebagai sumber daya milik bersama.
Ketidakmampuan nelayan dalam melakukan diversifikasi dan penguasaan teknologi serta
pendistribusian ekonomi sehingga sangat bergantung pada kondisi sumber daya perairan
yang ada disekitarnya, menyebabkan ketidakstabilan ekonomi dalam kehidupan
masyarakat pesisir. Sumber daya tersebut bergerak dinamis dan fluktuasi musim
penangkapan, Hal ini akan mengganggu konsistensi perolehan pendapatan nelayan.

Rendahnya keterampilan para nelayan akan membuat rendahnya diversifikasi kegiatan
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penangkapan dan Kketerikatan yang kuat terhadap satu jenis alat tangkap telah memberi
kontribusi/pengaruh terhadap tingkat kesejahteraan nelayan ( Kusnadi, 2003,8).

Salah satu komunitas nelayan yang terdapat di Sulawesi Selatan adalah masyarakat
nelayan di Pulau Desa Tarupa Kecamatan Takabonerate Kabupaten Kepulauan Selayar.
Masyarakat nelayan ini tidak jauh berbeda dengan masyarakat nelayan lainnya tetapi akses
pemanfaatan yang dibatasi oleh aturan formal memberikan kecenderungan penguasaan
yang berbias pada pola ekspolitasi berlebih. Desa Tarupa adalah salah satu desa yang
berada dalam kawasan Taman Nasional Taka Bonerate yang didalamnya terdapat
beberapa suku asli sebagai pedoman tata perilaku masyarakat yaitu Suku Selayar, Suku
Bugis, dan Suku Bajo. Masyarakat di Desa Tarupa didominasi oleh nelayan sebagai
pekerjaan utama mereka sehingga memiliki tingkat ketergantungan yang tinggi dalam
ketersediaan sumberdaya perikanan dan kelautan di wilayah perairan Tarupa. Konsentrasi
pola hidup masyarakat nelayan yang berhubungan langsung dengan sumberdaya alam
yang ada di sekitar mereka, menyebabkan kondisi mereka yang terisolasi dalam satu
daerah saja. Paradoks yang tercipta dalam kehidupan nelayan di Desa Tarupa sebagai
wilayah Kawasan konservasi menjadi kelompok yang tidak dengan mudah atau bebas
dapat melakukan aktivitas penangkapan karena adanya regulasi dan aturan yang wajib
secara langsung maupun tidak langsung untuk dipatuhi oleh para nelayan tersebut.

Gejolak permasalahan layaknya dua sisi mata uang, antara pelestarian sumberdaya
perikanan khususnya pengelolaan perikanan karang, dengan persoalan sosial ekonomi
nelayan Desa Tarupa. Dalam hak pemanfaatan sumberdaya perairan secara umum, belum
mampu membawa pada adanya solusi yang komprehensif untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat nelayan serta keberlanjutan sumberdaya perikanan khususnya
pada perikanan karang. Fokus pada manfaat kawasan konservasi perairan yang kurang
berwujud dan ekonomis, menyelaraskan tujuan kawasan konservasi dengan nilai budaya
dan sosial, dan tingkat transparansi yang lebih tinggi saat menggambarkan hasil kawasan
konservasi adalah cara-cara yang dapat mendukung dukungan jangka panjang terhadap
pelaksanaan kawasan konservasi perairan (Chaigneau & Brown, 2016).

Salah satu alternatif dalam internalisasi kebijakan dan motivasi nelayan untuk mau

ikut pada proses konservasi adalah dengan adanya peran serta memberdayakan para aktor
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sebagai opinion leader maupun decision maker pada komunitas nelayan di Kawasan
konservasi perairan. Hal ini didasari karena kekuatan simpul modal sosial yang dimiliki
oleh masyarakat nelayan Desa Tarupa terhadap keberadaan para-para aktor sebagai
bentuk model adaptasi sosial yang dibangun dalam bingkai relasi patron klien masih kuat
di dalam komunitas nelayan. Hubungan patron-clien ini diharapkan menetralisasi
kegundahan sosial nelayan karena tidak memperoleh penghasilan yang memadai untuk
menopang kelangsungan hidup mereka secara normal (Kusnadi, 2007,12). Hubungan
patron clien dalam komunitas nelayan yang masih sangat kental sebagai suatu budaya
turun temurun, yang akan menciptakan dinamika kelompok yang sangat kompleks dalam
pelaksanaan hidup nelayan. Kondisi masyarakat nelayan di Sulawesi Selatan menunjukkan
hubungan patron-klien yang masih sangat signifikan jika dibandingkan dengan masyarakat
pertanian atau masyarakat perkotaan, sehingga kemajuan disisi produksi akibat
modernisasi yang berlangsung belum diikuti = sepenuhnya oleh pergeseran

hubungan patron-klien ke hubungan industrial yang sifatnya kontraktual (Salman,2006).
Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran para aktor dalam model relasi

sosial terhadap pengelolaan perikanan karang di Kawasan Taman Nasional Taka Bonerate.
Metodologi

Penelitian ini dilaksanakan tahun 2021 (Januari sampai Maret) di Desa Tarupa
Kecamatan Taka Bonerate Kabupaten Kepulauan Selayar. Penentuan lokasi dilakukan
secara purposive dengan pertimbangan aktivitas kenelayanan di lokasi tersebut masih
belum mematuhi secara baik peraturan yang berlaku di Kawasan taman nasional. Metode
penelitian yang dilakukan secara deskriptif ekplanatori dengan menggali fenomena-
fenomena secara mendalam peran aktor yang terdapat di kehidupan masyarakat pesisir
Khususnya komunitas nelayan. Pengumpulan data dilakukan secara observasi dan indept
interview dengan penentuan informan menggunakan metode snowball sampling. Analisi
data yang digunakan adalah analisis kualitatif menggunakan runutan Miles dan Haberman

(1992) yang dimulai dari reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

69



Ttelagyan Suat Tisjancsn Sosialog: Ekanoms | 2021

Profil Wilayah Penelitian

Secara administratif Taman Nasional Taka Bonerate termasuk dalam Kabupaten
Kepulauan Selayar, Provinsi Sulawesi Selatan. Dari ibukota kabupaten, ditempuh
perjalanan laut kurang lebih 8 jam untuk mencapai kawasan Taman Nasional Taka
Bonerate. Sebanyak 15 pulau di Taman Nasional Taka Bonerate, dapat dimanfaatkan untuk
kegiatan menyelam, snorkeling dan wisata bahari lainnya. Karang atol di Taman Nasional
Taka Bonerate merupakan karang atol terbesar ketiga di dunia, setelah Kwajifein di
Kepulauan Marshall dan Suvadiva di Kepulauan Maldive, dengan luas seluruh kawasan
mencapai 530.765 hektare (Balai Taman Nasional Taka Bonerate, 2009a).  Selain itu,
Taman Nasional Taka Bonerate kaya dengan sumberdaya alam, antara lain: karang (231
jenis), ikan (301 jenis), moluska (216 jenis), reptilia (4 jenis), krustasea (15 jenis), mamalia
(3 jenis), ekinodermata (33 jenis), lamun (9 jenis), rumput laut (47 jenis), hiu (5 jenis),
penyu (4 jenis), pari (4 jenis), burung darat (11 jenis), burung pantai (13 jenis), dan burung
laut (9 jenis) (Marsuki, et al., 2013).

Desa Tarupa adalah salah satu desa yang terletak di bagian timur laut kawasan
Taman Nasional Taka Bonerate. Secara geografis Pulau Tarupa Besar terletak pada 06° 29’
35,9” LS dan 121°08" 01,3” BT, dengan luas daratan sekitar + 40 Ha. Bentuk pulau
memanjang Utara - Selatan dengan panjang sekitar 750 -1000 m dan lebar sekitar 200 m -
300 m. Desa tarupa yang berkependudukan kurang lebih sekitar 1400 orang dengan
pembagian 3 wilayah Dusun diantaranya Dusun Tinabo, Dusun Belang-Belang dan Dusun
Tinanja yang dihuni oleh 3 jenis ras suku seperti suku Buton, suku Bugis, dan suku Bajo
yang mendominasi. Menurut keterangan dari beberapa narasumber, masyarakat Pulau
Tarupa mayoritas berasal kabupaten Bombana Sulawesi Tenggara yang melakukan
pemanfaatan sumberdaya ikan lalu merasa puas dengan hasil tangkapan dan kemudian
memutuskan menetap di Tarupa, selebihnya masyarakat yang berasal dari pulau Sembilan

dan selayar dengan tujuan mencari ikan dan berdagang lalu menetap.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi Aktor dalam Masyarakat Nelayan Tarupa

Kehidupan masyarakat Desa Tarupa tidak terlepas dari peran-peran tokoh
masyarakat yang mampu membawa ke arah perbaikan daerah tersebut. Pembentukan
tokoh adalah hasil dari proses terhadap pemberian dan sumbangsih kepada Desa Tarupa
untuk melakukan perubahan kehidupan masyarakat menjadi lebih baik. Dampak geografis
Desa Tarupa sebagai satu daerah yang terbentuk dalam Kawasan pulau-pulau secara
langsung menciptakan tokoh masyarakat yang diakibatkan dari berbagai faktor yaitu
melalui aktivitas produksi ekonomi masyarakat, proses keagamaan, serta proses
kebudayaan yang berlangsung secara turun temurun di wilayah tersebut dan selain itu
adanya tokoh yang tercipta dari kontestasi politik masyarakat di Desa Tarupa.

Kondisi ketidakpastian hidup senantiasa membayangi kehidupan nelayan di Desa
Tarupa. Untuk mengantisipasi ketidakpastian pendapatan dan menjaga kelangsungan
hidup, masyarakat nelayan mengembangkan jaringan hubungan tradisional yang bersifat
partron-klien untuk menciptakan rasa aman sosial. Hal ini menjadi dasar penciptaan tokoh
masyarakat yang diakibatkan karena aktivitas ekonomi masyarakat di Desa tarupa. Tokoh
juragan atau punggawa dalam bahasa local yang dianggap sebagai juru selamat bagi
nelayan kecil mampu memberikan figur ketokohan dalam masyarakat Desa Tarupa sebagai
pelindung perekonomian mereka dan bahkan pada sampai sisi sosial masyarakat pesisir.
Putra Ahimsa (1988) menjelaskan bahwa hubungan patron klien di kalangan orang Bugis
dapat dilihat pada pandangan mereka tentang konsep ajjoareng dan joa, di ajjoareng
adalah orang yang menjadi ikutan atau panutan, dan ini bisa seorang punggawa, aru
ataupun pemuka masyarakat lainnya dan joa adalah pengikut-pengikut yang berasal dari
golongan maradeka (merdeka) yang setia. Dapat diartikan bahwa punggawa merupakan
seseorang yang dapat menjadi panutan dalam lingkungan sekitarnya dan memiliki
pengikut setia. Selain menjadi 